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CONVEY Indonesia 2020-2021

Sambutan

kepada anda buku yang berisi kisah-kisah

personal dari individu-individu yang berusaha
membangun kohesi sosial di Indonesia yang multi-et-
nis dan multi-agama, di tengah pandemi Covid-19.
Sebagai organisasi yang tangkas dan inovatif, UNDP
Indonesia percaya pada kekuatan cerita untuk meng-
advokasi sebuah tujuan. Bercerita adalah salah satu
instrumen advokasi yang paling ampuh, karena me-
mungkinkan pembaca untuk merasakan situasi dan
nuansa kontekstual yang mungkin tidak dapat ditang-
kap dengan baik melalui laporan dan fakta.

Dengan berbahagia, saya mempersembahkan

Secara khusus, bercerita juga memungkinkan
pembaca untuk menghargai kompleksitas Indonesia
yang kaya. Rumah bagi lebih dari 1.000 kelompok
etnis dan 700 dialek, Indonesia menawarkan perma-
dani budaya, tradisi, dan praktik keagamaan yang be-
ragam. Karakteristik yang beragam ini menjadi ikatan
kuat yang mempersatukan masyarakatnya, seperti
yang diabadikan dalam semboyan negara Bhinne-



ka Tunggal lka atau Bhinneka
Tunggal lka.

Pandemi  Covid-19  tidak
menghalangi misi UNDP untuk
memperkuat kohesi sosial yang
inklusif di Indonesia. Meskipun
terdapat beberapa tantang-
an dan rintangan, kami terus
bekerja dengan mitra kami se-
perti Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) Universitas
Islam Negeri Jakarta untuk me-
rumuskan dan mengadvokasi
kebijakan berbasis bukti tentang
ekstremisme anti-kekerasan.
Sejak 2017, kami telah menjang-
kau sekitar 50.000 orang dan
berkolaborasi dengan 15 pem-
buat kebijakan dan 50 organi-
sasi masyarakat sipil, termasuk
kelompok perempuan dan asosi-
asi pemuda di seluruh Indonesia.

Buku ini bertujuan untuk me-
rekam perjalanan kaya kita di
mana kita telah bertemu dengan
individu-individu inspiratif yang
telah mengadopsi pendekat-
an inovatif untuk mencegah
kekerasan ekstremisme. Dari
melacak pendukung kekerasan
ekstremisme melalui toko on-
line hingga wawancara virtual
dengan penyintas, kisah-kisah di
buku ini menyoroti kekuatan In-
donesia dalam membangun per-
damaian dan kohesi sosial.

Saya harap kisah-kisah ini
akan menginspirasi anda untuk
bergabung dengan kami dalam
aksi dan solidaritas untuk mem-
bangun Indonesia yang lebih
sejahtera dan adil dengan men-
junjung tinggi perdamaian dan
keragaman.

Norimasa Shimomura

Resident Representative
UNDP Indonesia



PROLOG

Apakah
Lesson Learned
CONVEY?

program kolaboratif antara Pusat Pengkajian

Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta de-
ngan United Nations Development Program (UNDP)
Indonesia yang bertujuan untuk membangun resili-
ensi anak muda terhadap ekstrimisme kekerasan
melalui pendidikan agama.

Q pakah itu CONVEY? CONVEY adalah sebuah

CONVEY sendiri singkatan dari Countering Vio-
lent Extremism for Youth (Penanggulangan Ekstrem-
isme Kekerasan bagi Anak Muda) yang saat ini telah
memasuki tahun keempat. CONVEY terdiri 3 kegia-
tan utama. Pertama ialah survey/riset serta advokasi
kebijakan. Kegiatan survey dan riset bertujuan mem-
perdalam, mempertajam pengetahuan yang telah
ada dan mengkaji kebijakan-kebijakan pemerintah
yang relevan. Tujuannya untuk memberikan masu-
kan kepada pemerintah. Dengan masukan tersebut,
diharapkan pemerintah mengembangkan kebijakan
dan program berbasis bukti. Kegiatan kedua CONVEY
ialah pengembangan kapasitas lembaga. Tujuannya



adalah agar lembaga yang ber-
potensi membangun ketahanan
anak muda dari ekstrimisme ke-
kerasan memiliki kapasitas dan
berperan efektif. Kegiatan ketiga
dari CONVEY ialah penyadaran
masyarakat (public campaign)
tentang intoleransi dan poten-
si ekstrimisme, seperti melalui
webinar, Twitter, Instagram, dan
YouTube.

Mengingat masa kegiatan
CONVEY April 2020-Maret 2021
berada pada masa pandemi
Covid-19, hampir seluruh kegiat-
an CONVEY dilaksanakan se-
cara online. Walaupun demikian,
tim CONVEY berhasil memenuhi
apa yang telah ditargetkan di
awal. Dari sisi penelitian, CON-
VEY tahun ini menghasilkan
temuan sangat penting. Meres-
pon gugatan beberapa pihak
tentang mengapa CONVEY ha-
nya meneliti umat Islam, CON-
VEY tahun ini melakukan survey
nasional terhadap mahasiswa
dari berbagai latar belakang
agama pada berbagai tipe kam-
pus (PTU, PTS, PTA).

Temuannya ternyata maha-
siswa Muslim lebih intoleran
daripada mahasiswa beraga-
ma lain. Setelah dicari faktor
utama yang menyebabkannya,
ternyata intoleransi terkait de-
ngan banyak hal terutama keti-
dakpuasan terhadap kehidupan
ekonomi. Mereka yang intoleran
merasa kehidupan ekonomi se-

makin memburuk dan mereka
merasa keadaan ekonomi yang
memburuk tersebut mengancam
kehidupan mereka.

Salah satu mitra CONVEY

4, Pusat Pengkajian Islam,
Demokrasi, dan Perdamaian
(PUSPIDEP) UIN Yogyakarta,

menyampaikan hasil penelitian
terhadap napiter, deportan dan
returni bahwa banyak faktor
yang mempengaruhi seseorang
intoleran atau ektrimis. Dalam
konteks banyak faktor tersebut,
pendidikan berperan sebagai
faktor yang memediasi sesorang
menjadi ekstrimis. Namun ada
temuan penting lainnya dari sur-
vey nasional tentang mahasiswa
di Indonesia, yaitu mahasiswa
yang tidak pengalaman bergaul
dalam lingkungan heterogen,
belajar hanya di lingkungan pen-
didikan agama yang homogen
dan tidak mempunyai pengala-
man dialog dengan mereka yang
berbeda ternyata lebih intole-
ran dibanding mahasiswa yang
memiliki pengalaman berdialog
dan hidup dalam lingkungan
yang beragam.

Asesmen terhadap tiga UIN,
yaitu UIN Yogyakarta, UIN Ja-
karta, dan UIN Bandung, me-
nemukan bahwa 45% maha-
siswa pada ketiga universitas
di bawah Kementerian Agama
tersebut menunjukkan empati
yang rendah kepada umat Kris-
ten, Katolik, Hindu, dan Buddha.



30% dari mereka juga memiliki
empati rendah kepada minoritas
dalam Islam, seperti kepada Ah-
madiyah dan Syiah. Terkait pe-
ngetahuan tentang Covid-19 dan
protokol kesehatan, mahasiswa
ketiga UIN tersebut juga menun-
jukkan kesadaran dan pengeta-
huan yang rendah terutama para
mahasiswa yang berlatar be-
lakang pendidikan agama.

Informasi intoleransi tersebut
mengagetkan pejabat Kemen-
terian Agama serta beberapa
pimpinan PT di lingkungan Ke-
menterian Agama yang had-
ir pada acara peluncuran hasil
survey. Mereka sebelumnya
sering mengaku dan menyam-
paikan bahwa perguruan ting-
ginya merupakan “the guardian
of religious tolerance” dan me-
negaskan bahwa para maha-
siswanya lebih toleran dibanding
mahasiswa-mahasiswa kampus
umum. Pengakuan tersebut
mungkin benar kalau mendasar-
kan kepada data anecdotal, bu-
kan survey nasional.

Riset CONVEY tahun ini
mengkonfirmasi bahwa di kala-
ngan milenial (24-40 tahun) dan
generasi Z (13-23 tahun) tengah
berlangsung penyebaran paham
Islam konservatif. Ini ditemu-
kan dari riset kualitatif terhadap
anggota dan aktivis gerakan Hi-
jrah yang marak belakangan ini.
CONVEY menemukan, meskKi
strategi dakwahnya menggu-

nakan simbol K-Pop dan plat-
form media sosial atau deliveri-
nya sangat kreatif, aktivis dan
anggota gerakan Hijrah memiliki
pemahaman Islam literal, mem-
batasi pergaulan hanya sesama
Muslim yang sepaham, menem-
patkan perempuan hanya dalam
wilayah domestik. Sebagian dari
mereka bahkan mengharamkan
musik.

Namun tidak perlu khawa-
tir, pihak berwenang dan ma-
syarakat masih bisa berbuat
untuk mencegah penyebaran
paham Islam sempit. Temuan
CONVEY tahun ini memperkuat
temuan riset selama ini bahwa
eksklusivisme sesungguhnya
dapat dikurangi apabila pihak
yang berwenang menciptakan
perjumpaan antar warga dan
kelompok yang berbeda orien-
tasi dan latar belakang. Pengala-
man kegiatan CONVEY vyang
dilaksanakan Peacegen menun-
jukkan hal tersebut. Peacegen
melaksanakan kegiatan CON-
VEY yang melibatkan anak muda
Muslim dari berbagai paham
(HTI, salafi, NU, Muhammadiyah,
Persis) dalam 21 hari. Tujuan-
nya agar mereka bisa bergaul
dan berdiskusi. Ternyata mere-
ka bukan hanya akrab atau ke-
nal dekat satu sama lain tanpa
perasaan kikuk melainkan per-
temanan mereka mampu mem-
buahkan karya bersama berupa
karya musik dan seni.



Pengalaman Peacegen mem-
perkuat tesis bahwa perteman-
an dalam kemajemukan sampai
tingkat nyaman ngobrol tentang
segala macam hal merupakan
modal awal mengatasi prasang-
ka, esklusivisme, intoleransi, dan
eksterimisme. Center for the
Study of Islam and Social Trans-
formation (CISForm) UIN Yogya-
karta, salah satu mitra CONVEY
tahun ini, menyebutkannya se-
bagai “engaging education”.
Buku yang enak dibaca ini beri-
si cerita menarik dari para aktor
yang terlibat dalam kegiatan-ke-
giatan CONVEY 2019-2020. Se-
lamat membaca!

Didin Syafruddin, Ph.D
Project Manager CONVEY
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Keragaman
dalam Penelitian

“Strength lies in differences, not in similarities”
- Stephen R. Covey

lip di antara hijaunya persawahan dan rimbun

hutan bambu. Semilir angin yang membawa
kesejukan, mengingatkan kokohnya gunung Wilis
tempatnya bersandar. Puhsarang, sebuah desa di
kecamatan Semen, Kabupaten Kediri, Propinsi Jawa
Timur ini hanya berjarak sekitar sepuluh kilometer
dari pusat kota. Desa kecil ini populer karena memi-
liki replika Gua Maria Lourdes, Perancis. Tempat ber-
doa ini, merupakan salah satu ikon kebanggaan umat
Katolik Indonesia. Deretan bebatuan menaungi pa-
tung besar, dimana berhadapan dengannya berderet
bangku-bangku di mana umat bisa khusyuk berdoa
dan mengadu pada Bunda Maria.

Bangunan berbatu itu tampak menonjol, terse-

Situs ini terletak di dalam kompleks gereja tua.
Arsitek Belanda terkenal Ir. Henricus Maclaine Pont
memulai pembangunan gereja pada tahun 1936. Ba-
ngunannya mengadopsi filosofi budaya Jawa, mu-
lai dari lokasi, bahan bangunan, struktur, fungsi dan
keindahannya disesuaikan dengan semangat gere-



ja inkulturasi. Lokasi gereja ini
memiliki makna khusus tersendi-
ri, berdiri di antara gunung de-
ngan bekas kejayaaan kerajaan
Kediri, yang pernah menjadi sim-
bol peradaban dan kebudayaan
tertinggi. Gunung mencer-
minkan peradaban keabadian,
tempat kemuliaan dan wilayah
kekuasaan “para dewa.” Romo
Jan Wolters CM, penggagas ge-
reja ini memilih lokasi yang seo-
lah in between, mencerminkan
karakter rohani antara dunia ma-
nusia di bawah dan dunia Tuhan
di atas. Keduanya dipertemukan
dalam sunyi, sebagai perantara
melalui doa dan meditasi.

Di desa ini, Cornelia Istiani
atau biasa dipanggil Anet dila-
hirkan. Keluarga dari pihak ayah-
nya adalah perintis umat Katolik
di desa Puhsarang, Kediri. Ka-
keknya, Yosef Henrikus Slamet
adalah salah satu tokoh yang
berperan dalam pembangun-
an gereja dan gua Maria. Darah
Katolik mengalir kental dalam
hidupnya, putra tunggalnya kini
sedang menempuh pendidikan
untuk kelak menjadi imam Je-
suit. Sementara dari keluarga
pihak ibu, ia belajar hidup dalam
keragaman keyakinan, di mana
sebagian saudara adalah penga-
nut muslim taat.

Perempuan sederhana ini,
menjalani kehidupannya dengan
“santai” meski beberapa Kkali
mengalami perlakuan intoleran-

si. Salah satunya adalah ketika
melakukan penelitian di Aceh, ia
diwajibkan menggunakan hijab
dan baju lengan panjang. Hal ini
berbeda dengan keyakinannya,
namun disikapi dengan santai
dan justru menjadi pengalaman
menarik baginya. la juga memi-
liki pengalaman di diskriminasi
di kompleks perumahannya, na-
mun hal ini tidak mempengaruhi
keseharian hubungannya de-
ngan tetangga.

Hidup
apa
adanya

itu
indah



dalam perspektifnya bukan se-
kedar kata-kata, namun menjadi
pegangan dan semboyan yang
hidup.

Anet adalah salah satu pe-
neliti CONVEY 4 tentang Nation-
al Survey on Tolerance among
Students and Lecturers in Higher
Education Institutions of Various
Religions yang dilakukan PPIM
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta
dengan dukungan UNDP Indo-
nesia. Keterlibatannya dalam pe-
nelitian institusi ini, dimulai sejak
tahun lalu dalam survei nasional
tentang persepsi para anggota
legislatif terkait pendidikan aga-
ma di Indonesia. Kehadirannya
merupakan representasi peneliti
non-muslim, diperbantukan un-

o i :
Cornelia saat menjalani salah satu
hobinya, naik gunung

#BerbedaTetapBersama

tuk membaca hasil penelitian,
menyempurnakan paparan serta
terlibat selama proses launching
hasil.

Perempuan yang menyukai
alam dan hobi naik gunung ini
menyelesaikan pendidikan sar-
jana di Jurusan Matematika, Uni-
versitas Sanata Dharma (USD),
Yogyakarta kemudian melan-
jutkan Magister Psikometri di
Fakultas Psikologi Ul. Minatnya
akan pengukuran terus berlanjut
hingga ia menyelesaikan diserta-
si terkait integritas individu dan
pengukurannya pada orang de-
wasa di Indonesia. Kekuatannya
adalah angka, yang mewujud
dalam metode kuantatif untuk
menghasilkan data. Perempuan
yang sempat bekerja di Mi-
mos Berhad, sebuah lem-
baga riset di Malaysia dan
mengajar di Magister Psi-
kologi Ul ini, kini mengabdi
sebagai dosen di Universi-
tas Bina Nusantara (Binus)
sekaligus menjadi Kepala
Laboratorium Psikologi un-
tuk kampus Bekasi.

Keterlibatan dalam isu
terorisme dan ekstremisme
telah dimulai sejak lama ke-
tika membantu riset diserta-
si salah satu senior S3. Dia
mengagumi kemampuan
kawannya untuk masuk da-
lam kelompok Abu Bakar
Baasyir dan organisasi HTI
sekaligus berhasil meme-



takan dinamika psikologis anak
mudanya. Anet juga sempat
membantu tim satgasus kebang-
saan untuk membuat tools un-
tuk memotret potensi kekerasan
dengan concern pencegahan.
Menurutnya penelitian ini ber-
tujuan konstruktif dengan se-
mangat membangun dan bukan
Jjudgement individual.

Hasil penelitian ditujukan un-
tuk memotret untuk kemudian
ditarik Kembali, melalui dera-
dikalisasi. Pendekatan mem-
bangun tools digunakan untuk
penyempurnaan teoritis dan em-
piris. Misalnya wawancara napi-
ter, fokusnya adalah bagaimana
dia keluar dari kelompoknya dan
kembali sebagai warga biasa.
Anet menemukan dalam kasus
kekerasan ekstrem ternyata ju-
ga ada kaitan dengan persoal-
an integritas yang ditekuninya.
Dari studi disertasinya telah di-
gunakan menjadi dasar penyu-
sunan PermenPANRB No.60 Ta-
hun 2020 tentang Pembangunan
Integritas Pegawai ASN.

n



Kebinekaan
yang Asing
di Menara Gading

“Our ability to reach unity in diversity will be the beauty
and the test of our civilisation.”
-Mahatma Gandhi

mandir, bergeser ke kanan ke kiri, sembari me-

ngacungkan senjata dengan kaku ke segala pen-
juru. Tidak lama berselang, nyawanya sendiri justru
meregang, terkena tembakan dari aparat kepolisian.
Aksi sendirian ini dilakukan oleh ZA, yang pernah me-
nempuh pendidikan tinggi sebagai mahasiswa, mes-
ki kemudian keluar di semester lima. Berbagai hasil
penelitian menyebutkan hal senada, bahwa institusi
pendidikan tinggi, baik dosen maupun mahasiswa,
rentan terinfiltrasi paham-paham berbahaya.

Perempuan berpakaian serba hitam itu mondar

Kalender baru saja berganti, hari pertama di bu-
lan ketiga baru setengah dilalui. Siang yang hangat,
terasa memanas ketika membuka zoom untuk mengi-
kuti launching hasil survei berjudul “Kebinekaan di
Menara Gading, Toleransi Beragama di Perguruan
Tinggi”. Anet memandu acara pembuka, mengantar-
kan Ismatu Ropi (Direktur PPIM UIN Syarif Hidayat-
ullah) yang mengingatkan bahwa pendidikan adalah
core penting untuk penguatan kapasitas toleransi di
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kalangan anak muda.
Dr. Yunita Faela Nisa,
selaku koordinator
mengatakan belum ada
data penelitian skala
nasional tentang tol-
eransi beragama ma-
hasiswa dari berbagai
kelompok agama dan
jenis pendidikan tinggi
di Indonesia. la men-
jelaskan penelitian ini mengukur
sikap dan perilaku toleransi ma-
hasiswa, sedangkan dosen dan
kebijakan kampus dipandang
sebagai variabel yang mem-
pengaruhi mahasiswa. Studi ini
cukup masif, melibatkan ribuan
mahasiswa, ratusan dosen dan
puluhan perguruan tinggi.

Temuan penelitian disam-
paikan Sirojuddin Arif, Ph.D ang-
gota tim peneliti di antaranya
faktor yang berpengaruh pada
toleransi beragama mahasiswa
adalah iklim sosial vyaitu sikap

Cornelia bersama para peneliti Survei Nasional,
Direktur Eksekutif PPIM, dan Narasumber

terhadap minoritas dan tole-
ransi dosen. Pengalaman ber-
gaul dengan kelompok agama
dan pandangan berbeda dapat
meningkatkan toleransi. Sikap
toleransi beragama mahasiswa
semakin rendah ketika mereka
semakin banyak berpartisipasi
dalam kegiatan kerohanian kam-
pus seperti Lembaga Dakwah
Kampus (LDK). Demikian pula,
membaca artikel keagamaan
secara daring berasosiasi posi-
tif dengan intoleransi. Adanya
persepsi keterancaman dapat

Launching Hasil Survei 221 (@wex
“Kebinekaan di Menara Gading.
Toleransi Beragama di Perguruan Tinggi"
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meningkatkan intoleransi. Pene-
litian ini juga menemukan bahwa
laki-laki secara umum memiliki
tingkat toleransi beragama yang
lebih besar dibandingkan perem-
puan. Faktor sosial ekonomi juga
berpengaruh, ketika pendapat-
an orangtua mahasiswa besar,
maka toleransi beragama juga
lebih tinggi.

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa sebagian besar maha-
siswa tergolong memiliki sikap
toleransi agama yang tinggi
atau sangat tinggi. Namun de-
mikian mahasiswa pendidikan
tinggi agama (PTA) memiliki ting-
kat toleransi yang lebih rendah
dibandingkan jenis pendidikan
tinggi lainnya. Sesuai hipotesis,
toleransi beragama mahasiswa
dipengaruhi oleh interaksi sosial
lintas kelompok, iklim sosial kam-
pus dan kegiatan keagamaan
mahasiswa. Setiap jenis pergu-
ruan tinggi memiliki kekhasan
persoalan masing-masing, se-
suai dengan karakteristik sosial
ekonomi mahasiswa. Toleran-
si beragama juga dipengaruhi
oleh hal-hal lain seperti persep-
si ancaman dan latar belakang
ekonomi keluarga. Dengan de-
mikian, diperlukan pendekatan
komprehensif yang melibatkan
beragam aktor di dalam maupun
di luar lingkungan pendidikan
tinggi.

Prof. Dr. H. Muhammad Ali
Ramdhani S.TP, MT (Dirjen Pen-
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didikan Islam Kemenag RI) me-
ngatakan bahwa Perguruan ting-
gi Islam mirip mercusuar di mana
misinya membawa rahmat bagi
seluruh kehidupan. Penelitian
ini diakuinya sangat menohok,
karena ternyata orang yang se-
dang belajar agama, sebagian
memiliki rasa keterancaman se-
hingga memiliki sikap intoleran.
Beliau menjanjikan akan menin-
daklanjuti hasil penelitian ini se-
cara operasional. Di antaranya
memperkaya pengalaman ke-
beragaman dan interaksi sosial,
perbaikan iklim sosial kampus
terutama dosen dan kebijakan
yang menghargai minoritas serta
memperkuat toleransi kebera-
gamaan sesuai kekhasan kam-
pus. “Toleransi ternyata belum
selesai, perlu ditingkatkan kem-
bali” demikian ujarnya.

Prof. drh. Aris Junaidi, Ph.D.
(Direktur Pembelajaran dan Ke-
mahasiswaan Kemendikbud)
juga menegaskan bahwa tu-
juan pendidikan tinggi sesuai
UU adalah untuk menghasilkan
lulusan yang bermanfaat bagi
masyarakat. Kemendikbud telah
mengeluarkan kebijakan untuk
memasukkan konten toleransi
dalam empat mata kuliah wa-
jib, modul dan daftar referensi.
Menurut beliau, penting mela-
tih critical thinking dengan cara
membangun iklim diskusi se-
hingga intoleransi dapat ditekan
seminim mungkin. Hasil pene-
litian ini sangat bermanfaat se-
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bagai masukan untuk memper-
baiki kebijakan.

Prof. Dr. | Gusti Ngurah Sudi-
ana, RektorInstitut Hindu Dharma
Negeri (IHDN) mendeklarasikan
kampusnya sebagai ikon kam-
pus kerukunan. Menurut beliau,
ini deklarasi pertama dari kam-
pus agama di Indonesia. Lang-
kah Universitas Hindu pertama
di Indonesia ini merupakan start
awal untuk mengajak mahasiswa
dan civitas academica untuk
menjadi pelopor perdamaian di

kampus. Haji Syaiful Huda (Ketua
Komisi X DPR RI) mengapresiasi
penelitian ini. Beliau mendorong
agar kampus tidak lagi permi-
sif terhadap isu intoleransi dan
perlu berinisatif untuk pencega-
han dibandingkan reaktif ketika
sudah ada kejadian. Kemend-
ikbud dan Kemenag juga per-
lu mengangkat isu citizenship
untuk menangkal intoleransi di
perguruan tinggi. Prof. Jamhari
Makruf, team leader CONVEY
menutup acara dengan menga-
takan

“ Intoleransi adalah
penyakit akut bangsa
Indonesia. Penyebaran
intoleransi yang masif
salah satunya melalui
pendidikan. Diperlukan
investasi jangka panjang
dan mahal untuk
mengajarkan toleransi

melalui pendidikan ”

m



Ego Integrity
Multiple Identity,
untuk Memperkuat
Toleransi

“He who is different from me does not impoverish me -

he enriches me. Our unity is constituted in something
higher than ourselves - in Man... For no man seeks

to hear his own echo, or to find his reflection in the glass.”
- Antoine de Saint

atahari belum terlalu tinggi, kota Pekalongan
M baru saja memulai hari. Gadis belia berkeru-

dung itu berjalan ragu-ragu, mencoba men-
cari teman sebangku. Sepasang mata sipit mengikuti
langkahnya, seolah tersenyum menawarkan tempat
di sebelahnya. ltulah perjumpaan pertama Sakdiyah
Ma’ruf atau akrab dipangggil Diyah dengan Erlina
Wang, teman sebangku yang penganut Kong Hu Cu.
Kawannya ini adalah lulusan SD Katolik. Sementara
Diyah, satu-satunya siswi berjilbab di kelasnya baru
menyelesaikan sekolahnya di Madrasah Ibtidaiyah.
“Kami berdua sama-sama berasal dari keluarga ho-
mogen konservatif, sehingga tidak punya teman saat
awal SMP,” testimoninya dalam diskusi online launch-
ing hasil survei diatas.

Gadis murah senyum ini dibesarkan di lingkungan
Hadrami-Arab yang amat konservatif. la menempuh
pendidikan dasar di madrasah di mana semua adalah
etnis Hadrami-Arab dan berjenis kelamin perempuan.
Diyah hanya diperbolehkan mengikuti ekstra kurikuler
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wajib Pramuka. Aktivitasnya le-
bih banyak berdiam di dalam ru-
mah, ditemani buku-buku, musik
dan komedi. la mengingat kelu-
arganya sering ke bioskop untuk
menonton film-film Warkop. Itu-
lah awal mula ia mencintai kome-
di, juga mengenali keberagaman
saat usia dini.

Diyah mengamati bahwa Erli-
na memakai sepatu satu ukuran
lebih kecil. Sesuatu yang su-
dah jarang dilakukan keluarga
Tionghoa bagi putrinya, kecuali
mereka sangat konservatif. Ga-
dis berkulit putih itu juga selalu
membawa dompet berisi kartu
bergambar Dewi Kwan Im. Dia
juga memakai aneka perhiasan
bertuliskan huruf Cina yang su-
dah diberkati di kuil. Diyah kecil
memiliki keinginan yang sama,
untuk memakai perhiasan ber-
tuliskan Arab yang telah dido-
akan ustaz. Ibunya hanya ter-
tawa mendengar keinginannya
dan mengatakan bahwa sebagai
orang Islam, “Insya Allah se-

1ching Hasil Survei @ R
inekaan di Mg di Y *'r v

Sakdiyah Makruf, kanan atas bersama 5
narasumber lainnya saat Launching Hasil Survei

lamat dunia akherat”. Secara
bercanda Diyah mengatakan
ragu apakah memang sedalam
itu pemaknaan ibu atau seke-
dar alasan karena tidak memiliki
uang untuk membelikannya per-
hiasan.

Perjumpaan dan mengenal
perbedaan, menurut Diyah ada-
lah pengalaman yang luar biasa.
la melanjutkan kuliah di jurusan
Sastra Inggis UGM dan menemui
kakak tingkat yang berpesan,
“Kamu jangan membaca karya-
karya orang Barat, nanti kamu
ikutan jadi kafir’. la juga mencer-
mati bahwa kian lama interak-
si sosial kelompok muda yang
berbeda menjadi makin sulit.
Kehidupan generasi kini sema-
kin terpolarisasi. Dunia seolah
hitam putih, seperti jika tidak Is-
lam maka akan dilabelkan kafir.
Diyah menegaskan bahwa perlu
pendekatan untuk interaksi so-
sial yang bergerak melampaui
label-label.

la mengingat-

\ching Hasil Survei . @™ kan bahwa kera-

oTg gaman bukan ha-
nya milik bangsa,
namun juga dimi-
liki setiap pribadi
& manusia. la men-
contohkan bah-
wa selain mus-

lim, dirinya juga

punya identitas
™ sebagai perem-
puan, anak,



penyuka Andy Lau dan sebagai-
nya. la mengusulkan berbagai
kegiatan praktis bagi interaksi
sosial yang mewadahi multiple
identities seperti kesenian, sto-
ry telling, kebudayaan dan se-
bagainya. la sendiri menginisia-
si program “Our Voice Comedy
Workshop”. Kegiatan yang tidak
sekedar memperkenalkan teknik
komedi, namun juga mengek-
splorasi berbagai self-identity
dan membangun ego integrity
atau self reliance yang menjadi
end goal dari values indepen-
dence sebagai pribadi. Peser-
ta saling berbagi kisah pribadi
karena Diyah menyakini bahwa
kedekatan sebagai teman, se-
lalui diawali dengan berbagi
hal-hal yang sifatnya personal.
Hal ini membantu individu untuk
mandiri sebagai pribadi di dalam
kebersamaan di tengah berb-
agai macam perbedaan.

Diyah juga merekomendasi-
kan bahwa selain data dan ang-
ka yang dihasilkan melalui pe-
ngukuran, penelitian juga perlu
dilengkapi data kualitatif berupa
cerita personal. la meyakini seti-
ap responden mahasiswa pasti
memiliki kisah-kisah tersendiri.
Hal ini penting untuk mengko-
munikasikan hasil penelitian ter-
utama jika anak-anak muda yang
menjadi tujuan. Anekdot dan
cerita pribadi narasumber baik
anonim maupun yang tersebut
nama dan lembaga, menurut Di-
yah akan membuat hasil peneli-
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tian ini terasa dekat, hidup dan
kaya.

Hal senada juga disampaikan
Anet. Pengalaman mengikuti
riset sejak CONVEY tahun lalu
hingga saat ini, membawa ba-
nyak hal baru dan benefit tak ter-
duga baginya. Namun demikian,
menurutnya desain dan pelak-
sanaan riset CONVEY 4 masih
dapat lebih diperdalam dan di-
sempurnakan. Analisis multi-le-
vel memberikan kesempatan un-
tuk melihat paparan intoleransi
di kampus baik dosen maupun
mahasiswanya, berapa persen
resiko mahasiswa yang terpapar
serta bagaimana model paparan
dan dampaknya.

Anet menyitir masukan Prof.
Oman Fathurrahman dalam FGD
terpisah, bahwa hasil peneli-
tian ini baru mendeteksi symp-
tom, belum menangkap hal-hal
yang lebih mendalam. Padahal
jika menggunakan pendekat-
an psikologi, hasil kajian sebe-
tulnya dapat lebih diperdalam.
Pendapat serupa dikemuka-
kan oleh Hendro Prasetyo Ph.D
dengan memberikan tantangan
bahwa riset ini mestinya dapat
mengukur secara lebih presisi
dalam membedakan intoleran-
si/toleransi dengan sikap yang
lain. Misalnya jika seseorang
setuju terhadap pemimpin pu-
blik yang berasal dari agama
yang berbeda dan tidak disukai,
maka belum tentu seseorang itu
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bersikap toleran, kemungkinan
hanya approval saja atau malah
ignorance. Kedua pendapat ini
menurut Anet, penting menjadi
catatan dan dikembangkan da-
lam penelitian lanjutan.

Penelitian Psikologi terkait
sikap dan toleransi pada um-
umnya mengadopsi ketiga je-
nis toleransi : warm tolerance
(menerima orang yang berbe-
da), cold tolerance (menahan
ketidaksukaan) dan [limit of to-
lerance (tidak mentolerir intoler-
ansi). Hal ini selain digali melalui
survey, dapat diperkaya dengan

metode kualitatif lewat observasi
dan wawancara. Hasil penelitian
akan menemukan cerita perso-
nal sebagaimana yang Sakdiyah
harapkan. Diyah menegaskan
bahwa hasil penelitian perlu di-
komunikasikan secara mudah
melalui kisah, dengan kelompok
muda sasaran, selain tentunya
pada para penentu kebijakan.
Pendapat Diyah ini sejalan de-
ngan goute dari Kofi Annan, pria
Ghana yang pernah menjabat
Sekjen PBB bahwa kaum muda
adalah agen kunci pembangu-
nan dan perdamaian :

“ Young people should be at
the forefront of global change
and innovation. Empowered,
they can be key agents for
development and peace. If,
however, they are left on
society’s margins, all of us
will be impoverished. Let us
ensure that all young people
have every opportunity to
participate fully in the lives of
their societies , ,

m
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Perempuan
Tangguh di
Pusaran Air Keruh

“Sadness gives depth. Happiness gives height. Sadness
gives roots. Happiness gives branches. Happiness is like

a tree going into the sky, and sadness is like the roots

going down into the womb of the earth. Both are needed,
and the higher a tree goes, the deeper it goes,
simultaneously. The bigger the tree, the bigger will be

its roots. In fact, it is always in proportion. That’s its balance.”
— Osho (1931-1990)

awancara itu berlangsung satu seperempat
Wjam, melalui platform zoom karena situasi

pandemi. Mundur dari janji awal yang hanya
tiga puluh menit, karena sayang melewatkan berbagai
emosi dan pembelajaran yang tergali selama disku-
si. Wajah perempuan muda di layar itu tampak tegar,
meski berbagai beban kehidupan telah mendera dan
mewarnai jalan hidupnya. “Jadi baru dua usia kan-
dungan anak bungsu saya, sedang menyelesaikan
disertasi ketika memutuskan berpisah dengan sua-
mi,” ujarnya. Berpisah dengan pasangan, tidak meng-
halang Nina Mariani Noor atau biasa dipanggil Nina
untuk terus maju dan menyelesaikan studi doktoral-
nya.

Perempuan asli Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati,
Jawa Tengah ini menyelesaikan sarjananya di Fakul-
tas limu Budaya UGM dan master di program Interdis-

21



ciplinary Islamic Studies, konsen-
trasi Social Work di Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga. Pada tahun
2016, ia berhasil mendapatkan
gelar doktor dari Inter-Religious
Studies, UGM. Program ini dike-
lola oleh Indonesian Consortium
for Religious Studies (ICRS), yang
beranggotakan tiga universitas
yaitu Universitas Gadjah Mada,
UIN Sunan Kalijaga dan Univer-
sitas Kristen Duta Wacana Yog-
yakarta.

Selesai studi S3, Nina ditawari
dan mendaftar sebagai dosen di
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
“Saat mendaftar UIN Suka ada
sepuluh orang kandidat, saya
satu-satunya perempuan,” ujarn-
ya tersenyum. Ibu dua orang
anak ini pada akhirnya diterima,
bukan karena semata satu-sa-
tunya perempuan, namun juga
melihat capaian dan kualitasnya.
Perempuan aktif ini telah mem-
presentasikan
hasil penelitian-
nya di berbagai
seminar dan
konferensi  in-
ternasional, di
antaranya Si-
ngapura, Ame-
rika Serikat dan
Swiss. Saat ini,
selain menjadi
dosen di Pas-
casarjana UIN
Sunan Kalijaga,
Nina juga men-
jadi Programme

Executive di Globethics.net In-
donesia  (www.globethics.net),
sebuah jaringan global dan per-
pustakaan online tentang etika
terapan yang berbasis di Jene-
wa, Swiss.

Sebagai dosen, minat pe-
nelitiannya cukup luas meliputi
studi lintas agama, kajian wani-
ta, gender, minoritas dan etika.
Namun demikian riset mengenai
napiter, returnees dan respon-
den terkait terorisme adalah hal
baru baginya. Sebelumnya Nina
lebih banyak melakukan pene-
litian tentang kelompok minori-
tas seperti Ahmadiyah, Syiah,
kelompok LGBT dan sebagainya.
Disertasinya mengambil topik
tentang bagaimana perempuan
Ahmadiyah menghadapi konflik
kekerasan di tiga lokasi: Manis
Lor, Kuningan, Lombok dan Yog-
yakarta. Fokus pada kelompok
minoritas, tidak lepas dari latar

Nina dengan Maulana Rakeeman,
Mubaligh Ahmadiyah di Ambon saat
Penelitian Ulama dan Kebangsaan, 2018



belakang anak keempat dari
lima bersaudara ini. Nina meng-
akui meski keluarganya penga-
nut minoritas intra agama, na-
mun demikian semasa kecilnya,
mereka hidup damai dengan
para tetangganya, meski memi-
liki afiliasi yang berbeda-beda
seperti  NU, Muhammadiyah
hingga LDILI.

Nina kini juga menjadi salah
satu peneliti di Pusat Pengkaji-
an Islam, Demokrasi, dan Per-
damaian (PusPIDeP) UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Puspidep
bekerja sama dengan PPIM UIN
Syarif Hidayatullah Indonesia
melakukan penelitian tentang
latar belakang penelitian dari
deportan ISIS dan mereka yang
terindikasi terkoneksi dengan
kelompok teroris. Nina ditugas-
kan meneliti untuk wilayah Jawa
Timur, sedangkan rekan-rekan-
nya yang lain melakukan pene-
litian di Jawa Barat dan Jawa
Tengah. Bersama timnya, Nina
berhasil mewawancara tujuh
orang responden terdiri dari
tiga napiter, satu deportan dan
tiga returnis untuk mendapatkan
gambaran bagaimana pengaruh
dan faktor pendidikan dapat
membentuk seseorang menjadi
ekstremis.
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Menggali
Informasi di
Tengah Pandemi

“Experience life in all possible ways — good-bad,
bitter-sweet, dark-light, summer-winter. Experience all
the dudlities. Don’t be afraid of experience,

because the more experience you have,

the more mature you become.”

— Osho (1931-1990)

termasuk di antaranya untuk meneliti. Nina me-

nyadari pentingnya kreativitas dikembangkan
untuk mencapai target data penelitian. Salah satu
gagasan bersama timnya adalah mendekati para res-
ponden adalah melalui sosial medianya. Perempuan
bernama Irma misalnya, pernah berangkat ke Suriah
dan bergabung dengan ISIS. Tim peneliti sudah men-
cari dan tidak menemukannya di Tulungagung, kota
asalnya. Orangtuanya bahkan tidak mengetahui, bah-
wa anaknya pernah masuk dalam jaringan kelompok
ekstremis. Mereka hanya memahami bahwa anaknya
bekerja keluar negeri. Satu-satunya responden pe-
rempuan ini, pada akhirnya berhasil dikontak melalui
toko baju syari yang dibukanya di akun sosial media.

Pandemi seringkali memicu berbagai hambatan,

Perempuan dalam konteks radikalisasi, menurut
Nina sangat ideologis dan sulit untuk didekati, berbe-
da dibandingkan dengan laki-laki. Dua bakal informan
perempuan yang diincarnya, pada akhirnya gagal di-
wawancara. Hal ini berbeda dengan enam reponden
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laki-laki lainnya, pada umumnya
aktif ikut dalam program deradi-
kalisasi serta bersedia melayani
permintaan wawancara. Kesulit-
an wawancara untuk informan
returnees perempuan tidak ha-
nya dialami peneliti Jawa Timur,
demikian pula diakui oleh rekan
Nina, Ahmad Rafiq yang melaku-
kan penelitian di Jawa Barat.

Rafig mengatakan penelitian
ini menggunakan minimal dua
peneliti untuk setiap kotanya.
Nina dan Rafiq dibantu oleh asis-
ten penelitian, sedangkan Najib
Kailani dan Munir Ikhwan meneliti
untuk area Jawa Tengah. Peneli-
tian ini didesain untuk mendapat-
kan data wawancara sekitar dua
puluh orang responden dimana
komposisi perempuan dan la-
ki-laki diharapkan dapat seim-
bang (gender balance). Namun
demikian, senada dengan Jawa
Timur, upaya peneliti mencari in-

forman perem-
puan returnees
di Jawa Tengah
ternyata  juga
tidak mudah.
Sekitar tujuh
orang respon-
den berhasil di-
wawancara oleh
Najib dan Munir,
tidak semua-
nya melalui ja-
lur BNPT. Para
peneliti juga
menggunakan
jalur tradisio-

25

nal yaitu melalui kenalan, yang
memiliki koneksi dengan kelom-
pok ini. Pola kekerasan berba-
sis ekstremisme juga beragam,
tidak semuanya memiliki kesa-
maan. Di Solo, jaringan Aman
Abdurrahman misalnya, musuh
utamanya adalah polisi. Mereka
bersedia diwawancara namun
menuntut mesti di tempat tertut-
up dengan alasan keamanan.

Keberhasilan mendapatkan
data penelitian di Jawa Timur,
diakui Nina tidak lepas dari jasa
dua orang asisten penelitinya.
Gadis manis bernama Haliya,
yang sedang mengambil stu-
di magister llmu Al-Quran dan
Tafsir di UIN Sunan Ampel Sura-
baya, adalah sosok yang rajin
dan kreatif menurut Nina. Haliya
mengorganisir FGD melalui inter-
net terhadap keenam narasum-
bernya dan berhasil mendapat-
kan berbagai data yang kaya.

Hilda Rolobessy, Fatayat NU di Ambon
saat diwawancarai Nina



la bersama Lukman kawannya,
juga memiliki ketekunan untuk
mengejar berbagai narasumber
ke rumah masing-masing di La-
mongan, Malang dan Surabaya.

Pengetahuan tentang aga-
manya bagus serta memiliki
strategi dalam meneliti mes-
ki ini pengalaman pertamanya
menjadi asisten peneliti. Misal-
nya dalam bertanya, menurut
Nina, dia tidak semata terpa-
ku pada panduan wawancara,
melainkan mengembangkan
berbagai pertanyaan yang ti-
dak memojokkan, namun tepat
sasaran. Kedua asisten peneliti
ini juga berhasil menyelengga-
rakan FGD, yang menurut Nina,
menyumbang banyak data ber-
harga pada penelitiannya. Salah
satu hal penting yang muncul
dalam FGD untuk belajar penge-
tahuan agama semestinya pada
“sanad” (gurunya guru atau guru
punya guru) tidak cukup hanya
otodidak. Berkat kerja keras tim
ini, pada akhirnya peta dan pola
penggolongan kelompok eks-
tremis baik kelompok tradisio-
nal dan new generation berhasil
diidentifikasikan dan dimaknai
hubungannya dengan konstruk-
si pendidikan.
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Konstruksi
Pengetahuan
dan Potensi
Kekerasan

“Pengetahuan akan selamanya mengatur ketidaktahuan,
dan orang-orang yang bermaksud menjadi pengatur
mereka sendiri, harus mempersenjatai diri dengan
kekuatan yang diberikan oleh pengetahuan.”

—James Madison (1751-1836)

golongan kelompok radikal, yaitu generasi tua

(tradisional) dan muda (new generation). Kelom-
pok senior adalah mereka yang berusia empat puluh
tahun ke atas, di mana pada umumnya dibesarkan
oleh pendidikan dan ideologi pesantren salafi. Me-
reka masuk generasi awal yang berafiliasi dengan Je-
maah Ansharut Tauhid (JAT) dan Al Qaeda. Pola teror-
is tradisional sangat tergantung pada latar belakang
pendidikan, sebagaimana yang ditemui pada pelaku
bom Bali, yang berasal dari pesantren Trenggulun,
Lamongan.

Penelitian ini menemukan bahwa ada dua peng-

New generation adalah kelompok yang tergabung
dalam paham ISIS. Kelompok yang relatif muda ini,
bukan besar dari kurikulum pesantren. Kelompok
ini menjadi santri dari kanal media sosial misalnya
melalui YouTube, sebagaimana diakui responden dari
Jawa Barat. Responden Jawa Timur, Wildan misalnya,
terpapar narasi ekstremis saat SMP. Ketika terjadi
teror bom Bali, ia mengamati dan menyerap informa-
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si dari siaran langsung televisi.
Belakangan, ia menelusuri dan
mempelajari makna jihad dari
internet. Wildan mengkoleksi
video dan bacaan jihad sejak
SMA ketika ia lebih paham ba-
hasa Arab dan ajaran Umar bin
Khattab. la bahkan menyukai
memakai baju militer sejak SMA,
hingga kemudian kuliah di Uni-
versitas Muhammadiyah. Melalui
kelompok pengajian, ia direkrut
dan dikirim bergabung dengan
ISIS dengan dalih misi bantuan
kemanusiaan.

Bantuan kemanusiaan dija-
dikan alasan dan pembenaran
bagi kelompok Jawa Timur un-
tuk berangkat dan bergabung
dengan ISIS. Beberapa meyakini
bahwa yang dilakukannya benar
karena untuk tujuan membantu
kemanusiaan. Syahrul misalnya,
setelah ditangkap ia menegas-
kan bahwa sebagai sarjana hu-
kum, ia meyakini bahwa yang
dilakukannya sama sekali tidak
melanggar hukum. Pada kelom-
pok ini, konsep patriarki juga
masih kuat berakar. Syahrul
misalnya menyakini bahwa la-
ki-laki adalah pemimpin sehing-
ga dapat mengambil keputusan
sendiri tanpa melibatkan anak
dan istri. Keluarganya tidak tahu
bahwa ia bagian dari kelompok
teroris.

Demikian pula yang terjadi
pada Arif, responden yang ber-
tugas dalam pembelian senja-
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ta. Laki-laki yang licin dan sulit
ditangkap ini memastikan agar
jangan sampai keluarganya, ter-
utama istrinya tahu aktivitasnya.
la tidak ingin keluarganya ikut
terlibat dalam aksi jihad yang be-
resiko penjara, bahkan kematian.
Menurut Nina, pada jaringan Abu
Jandal, mereka yang terlibat se-
lain tidak mengajak keluarganya,
juga adalah sel terputus, bukan
menjadi satu kelompok tersendi-
ri. Ketika berdiskusi melalui room
chat, mereka menggunakan
nama samaran.

Konstruksi pengetahuan aga-
ma untuk returnees di Jawa
Timur, menurut Nina relatif ter-
buka. Hal ini ditandai dengan
adanya jejaring pengetahuan
kelompok Islamis dimana dalam
kelompok ini, ada nama-nama
tokoh tertentu yang menjadi
panutan dan literatur tertentu
yang menjadi acuan. Kedua hal
ini mempengaruhi cara individu
yang bergabung bersikap, kare-
na hidup dari jejaring kelompok
Islamis.

Kelompok Jawa Timur, berbe-
da dengan returnees Jawa Barat,
yang berasal dari kluster keluar-
ga dan pada umumnya berasal
dari keluarga berada. Ideologi
mereka dihidupkan dari penga-
jian keluarga yang terbatas, di
mana belum tentu dilaksanakan
sebulan sekali. Stimulan ide se-
lain dari pengajian, juga berasal
dari internet terutama situs dan



media sosial yang dikelola ISIS.
Kelompok ini, menurut Rafig dan
Nina, tidak mengenal literatur
and tokoh panutan tertentu. Pa-
paran media sosial yang diakses
bersifat acak. Keluarga jihadis
adalah merupakan pasar yang
terbuka, di mana konstruksi aga-
ma yang langsung pada sum-
bernya, tidak dilengkapi dengan
sumber-sumber sekunder yang
memadai. Pencarian mereka ke
media sosial, sesuai algoritma
dan harapan mereka.

Pada jaringan keluarga (fami-
ly linked) selalu terlihat mengikuti
pola reformis. Menurut Nina, ar-
gumentasi mereka terhadap isu
apapun, selalu menunjuk sumber
primer, yaitu di Al-Quran ayat
sekian. Mereka tidak merujuk
buku atau tokoh tokoh tertentu,
namun langsung kitab suci. Iro-
nisnya, mereka sebetulnya tidak
terlalu paham bahasa Arab. Itu
salah satu yang memungkinkan
mereka, untuk mencari referensi
dengan masuk dunia maya. Pada
kelompok ini polanya sangat ter-
buka, bisa menjadi sangat lunak,
atau sebaliknya sangat keras.

Hal ini tidak hanya berlaku
pada kelompok radikal Islam. Se-
jarah agama-agama abad kelima
belas juga menunjukkan bahwa
gereja Protestan dan Katolik,
pola reformis ini membentuk
kelompok radikal. Pada semua
agama, respons kelompok radi-
kal dalam argumentasi, adalah
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selalu menunjuk ayat di kitab
suci secara langsung. Hal ini
berbeda dengan jaringan teroris
yang bukan berasal dari kluster
keluarga. Sejak awal sudah di-
kunci dengan kehadiran tokoh
dan buku yang menegaskan ide
tertentu. Rafig menambahkan
bahwa berbeda dengan para
returnees, pada napiter polanya
hampir sama di semua lokasi pe-
nelitian. Pola pengetahuan telah
dikonstruksi dimana ada litera-
tur, tokoh dan isu-isu penting
tertentu dalam setiap pertemuan
mereka. Ciri khas kelompok ini
adalah ada tokoh kunci selalu
disebutkan.

Hasil penelitian ini menyim-
pulkan bahwa pendidikan bukan
hal utama untuk menjadi tero-
ris. Rafig mencontohkan misal-
nya bahwa orang-orang yang
sekolah dan menjadi santri di
Gontor tidak otomatis semua
menjadi teroris. Menurut Rafiq,
pendidikan agama formal dan in-
formal, umumnya dimediasi oleh
banyak hal. Pengetahuan agama
menjadi siginifikan jika misalnya
ada hubungan dengan struktur
yang termarginalkan, kebutuhan
pengetahuan akan identitas diri,
serta mencari makna bahwa ke-
hadirannya sungguh berharga.
Hal ini sesuai dengan teori yang
disebutkan Kruglansky sebagai
quest of significancy. Manusia
melakukan berbagai hal, terma-
suk terlibat kekerasan ekstrem
dan menjadi teroris, semata



#BerbedaTetapBersama

agar kehadirannya diakui, agar
hidupnya memiliki makna dan
lebih berarti. Sebagaimana yang
dikatakan Socrates,

€6 1imu seperti
udara. la begitu
banyak di
sekeliling kita.
Kamu bisa
mendapatkannya
di mana pun dan

kapan pun 99
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Dream, Hope,
Keep Going,
Keep Going

‘Apakah semua itu yang kau impikan?
Bayangan siapa yang kau lihat di cermin?
Harus kukatakan. Lanjutkan jalanmu,

meski hari ini hari terakhirmu.

Lakukan sesuatu, singkirkan kelemahanmu.”
-BTS

adis muda, murah senyum ini terasa sema-
Gngatnya selalu meluap-luap. Nada bicaranya

cepat, mesti intonasi dan makna kata-katanya
mudah dimengerti. “Dulu masuk Psikologi Ul, pengen
jadi kayak dokter gitu ya. Semester lima, baru sadar
kalau saya tidak sanggup dengar cerita orang-orang.
Empati tidak bisa terus menerus,” katanya. Perem-
puan kelahiran Jakarta 30 Januari 1992 ini akhirnya
melupakan bekerja di lingkup klinis dan memilih
menyelesaikan master di Intervensi Sosial Fakultas
Psikologi Ul. Pengagum K-POP Korea ini menyukai
grup BTS (Bangtan Sonyeondan) atau biasa disebut
Bangtan Boys. Lagu-lagu mereka, menurutnya selalu
menjadi penyemangat untuk mengatasi segala kesu-
litan, termasuk pengerjaan tesisnya.

Ashma Nur Afifah, biasa dipanggil Ashma adalah
keturunan “sumbang” alias Sunda dan Palembang.
Anak pertama dari empat bersaudara dan satu-sa-
tunya perempuan ini besar di wilayah Cibubur-Jakar-
ta sehingga rasa kesukuan, menurutnya tidak terlalu
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dirasakannya. la mengaku ti-
dak memahami bahasa daerah,
adat istiadat tertentu dan picky
mengenai makanan asal suku
orangtuanya. Namun demikian,
berbeda dengan etnis, nilai-nilai
keagamaan sangat tertanam
kuat dalam keluarganya.

Ibunya lulusan pesantren di
Garut, sejak kecil telah menga-
jarkan bagaimana cara shalat,
membaca igro dan Al-Qur’an, ha-
falan doa harian dan cerita Nabi.
Ashma kecil sering mendapat pu-
jian ketika ia berhasil mengingat
doa sehari-hari atau surat-surat
pendek di Al-Quran. la bahkan
sering memenangi lomba-lomba
terkait agama. Pengalaman ini
membuatnya mengasosiasikan
praktik agama dengan hal-hal
positif dan menyenangkan. Ter-
lebih, lingkungan tempat tinggal
dan keluarga besarnya, menjun-
jung tinggi nilai-nilai dan praktik
keagamaan Islam. la mengingat,
masa kecilnya dipenuhi dengan
berbagai hal positif dan kebang-
gaan jika ia dianggap memprak-
tikkan ajaran Islam yang diang-
gap benar.

la telah bertekad akan me-
ngenakan jilbab saat SMP. Na-
mun menstruasinya datang awal,
menjelang akhir kelas lima SD.
Keluarga besar segera memak-
sanya berjilbab. Mereka mengi-
ngatkan secara pelan, kemudian
disindir hingga peringatan keras
dimarahi di depan umum. Ash-
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ma merasa kecewa, sedih, ma-
rah dan sakit hati pada saat itu.
la akhirnya mulai mengenakan
jilbab di kelas enam SD. la tidak
menyesali keputusan berjilbab
lebih awal, hanya merasa kurang
sreg dengan cara keagamaan
dengan keterpaksaan. Menurut-
nya seharusnya beriman itu de-
ngan pilihan kebebasan dan ke-
sadaran dari lubuk hati terdalam.

Ashma kemudian tumbuh be-
sar dikelilingi oleh teman-teman-
nya yang mayoritas Muslim,
hanya beberapa orang saja di
kelasnya yang non-muslim. la
mengingat hanya pernah mem-
punyai satu teman dekat saja,
yang agamanya berbeda selama
SMP dan SMA. la aktif tergabung
dalam ekstrakurikuler Remaja
Masjid (Remas). Saat menjadi
anggota, ada beberapa kewa-
jiban yang harus dipatuhi seperti
cara berpakaian dan berinterak-
si dengan lawan jenis. Jika ada
individu yang berperilaku dinilai
melewati batas semisal berpa-
kaian ketat atau pacaran, maka
dia akan ‘dihakimi’ atau dijauhi
oleh anggota yang lain (ostra-
cism). Ashma mengaku pernah
menjadi orang yang menjauhi
teman yang dianggap ‘melewati
batas’ tersebut. Setelah berintro-
speksi diri, ia menyadari bahwa
ketakutannya akan dijauhi, mem-
buatnya ikut melakukan aksi.
Kini ia berefleksi kembali dan
menyimpulkan, ini juga bentuk
pemaksaan. Sekali lagi menurut-



nya, beriman mesti diiringi kebe-
basan dan dilaksanakan dengan
penuh kesadaran, tanpa pak-
saan dan penyeragaman dalam
menafsirkan serta menjalankan
ajaran.
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Psikologi
Menumbuhkan
Moderasi

“Where there is love, there is live.”
- Mahatma Gandhi

shma menyadari bahwa masuk ke jenjang
Akuliah di Psikologi Ul membuat pemikirannya

mengenai cara beragama menjadi semakin
lebih terbuka. la kemudian bertemu dengan orang-
orang yang lebih beragam pandangan keislamannya.
la berkenalan dan berteman dengan banyak orang
yang berbeda agama, bahkan orang-orang yang ti-
dak beragama. Pendidikan tinggi membuatnya terpa-
par mengenai keragaman, berinteraksi dengan orang
yang berbeda serta melihat bahwa tidak selamanya
agama menjamin kebaikan perilaku manusia.

Psikologi diakuinya membuka sudut pandangnya
mengenai perilaku manusia, yang setidaknya ia pakai
untuk memahami dirinya. la mulai memahami bah-
wa perilaku manusia sangat dipengaruhi selain oleh
faktor internal (trait, belief, value, kemampuan kogni-
tif dan sebagainya), juga faktor eksternal (sosial ma-
syarakat, ekonomi, suku, budaya dan sebagainya). la
juga memahami bahwa agama bisa menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi perilaku manusia, meski
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bukan satu-satunya. Memahami
psikologi, membuatnya tertanam
nilai-nilai untuk memanusiakan
manusia, karena menurutnya, itu
sudah seharusnya dilakukan se-
bagai umat beragama.

Sejak kuliah, ia mulai melibat-
kan diri di BEM, bertemu lebih
banyak orang yang beragam.
la juga mencoba bergabung
dalam kegiatan pengabdian
masyarakat di masyarakat yang
sosial ekonomi rendah. Keingin-
tahuannya mengenai perilaku
manusia juga diaplikasikannya
dengan mengikuti beberapa
penelitian dan akhirnya bidang
penelitian inilah yang diambil
sebagai jenjang karirnya. Pe-
ngalaman penelitian membawa
Ashma mendapatkan banyak
eksposur mengenai hal-hal baru,
keberagaman dan rasanya tidak
pernah cukup kehausannya un-
tuk terus menambah pengeta-
huan.

Pengagum
Mahatma Gan-
dhi ini akhir-
nya bergabung
sebagai  mitra
peneliti di Pu-
sat  Penelitian
Islam dan Ma-
syarakat (PPIM)
UIN Syarif Hi-
dayatullah yang
berfokus pada
penelitian  me-
ngenai mode-

s

rasi beragama dan ekstremisme
kekerasan. Tahun 2019, ia juga
membantu penelitian dan in-
tervensi “Training of Teachers
for Early Warning and Early Re-
sponse System to Prevent Vio-
lent Extremism within Schools.”
la menjadi ko-fasilitator pelati-
han untuk guru terkait topik tol-
eransi serta early warning dan
early response system bagi ek-
stremisme kekerasan.

Tahun ini ia bergabung kem-
bali dan membantu riset tentang
“Potret Moderasi Beragama di
Kalangan Mahasiswa Muslim,
Kasus Tiga Kampus Islam di Ja-
karta, Bandung dan Yogyakar-
ta”. Pada penelitian ini, tim pe-
neliti menggali berbagai perilaku
yang masuk ke dalam turunan
dari moderasi beragama melalui
survei dan FGD yang kemudian
dikembangkan menjadiinterven-
si. Moderasi beragama merupa-
kan kebijakan baru yang dika-

Focus Group Discussion (FGD) dengan guru besar

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta secara online
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wal oleh Kementerian Agama
(Kemenag), sebagai salah satu
cara pencegahan ekstremisme
kekerasan. Penelitian ini dilaku-
kan pada mahasiswa di tiga Per-
guruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri (PTKIN). Selain mengem-
bangkan konsep teoritis dan
desain penelitian, Ashma juga
bertanggung jawab akan mana-
jemen dan teknis pelaksanaan
penelitian secara keseluruhan.
la juga terlibat dalam pembua-
tan desain capacity building ber-
dasarkan hasil penelitian.

Pengalaman bergabung
pada program CONVEY PPIM
UIN Syarif Hidayatullah dengan
dukungan UNDP Indonesia,
diakuinya makin memperluas
keilmuan dan cara pandangnya
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terhadap agama. Ternyata Islam
adalah agama yang terbuka dan
banyak keragaman di dalamnya.
la semakin terbuka menerima
berbagai jenis yang berbeda,
baik intra maupun inter agama
bahkan yang tidak beragama.
la juga makin bisa menerima
berbagai perbedaan etnis dan
gender. Pengalamannya mem-
buktikan bahwa setiap manusia,
sesuai dengan disiplin psikolo-
gi yang ditekuni, adalah pribadi
yang khas dan unik, tidak dapat
disamakan. Berbeda akan lebih
memperkaya, untuk moderasi
yang diperlukan tidak hanya se-
kedar penerimaan namun juga
pemahaman dan empati menda-
lam.



Empati,
Kata Kunci
Moderasi

menyengat rasa. Sinarnya menelusup melalui

jendela terbuka, menerangi satu sisi wajah
berkerudungnya. Ashma saat itu telah bersiap di ka-
marnya berdinding merah muda, membuka acara pe-
luncuran hasil penelitian “Potret Moderasi Beragama
di Kalangan Mahasiswa Muslim” melalui fitur zoom.
Riset ini mengambil kasus di tiga kampus Islam Ne-
geri yaitu Jakarta, Bandung dan Yogyakarta. Kamis
25 Februari 2021 pagi itu, berbagai perwakilan dari
kementerian, mitra pembangunan, CSO, akademisi
dan masyarakat umum telah siap menunggu di depan
layar zoom.

Pagi baru bermula, namun terik matahari cukup

Ashma berkerudung coklat dan berbicara sedikit
cepat, namun dengan nada dan intonasi tepat. Sam-
butan pertama datang dari Prof. Jamhari Makruf, Team
Leader CONVEY. Beliau mengungkapkan penelitian
tentang moderasi beragama, sangat penting untuk
memajukan Indonesia dan mengembangkan tole-
ransi pada kalangan akademisi kampus, khususnya
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kampus Islam Negeri. CONVEY
telah menyumbangkan banyak
pemikiran moderasi beragama,
yang kini telah ditetapkan men-
jadi kebijakan di Indonesia.

Latar belakang penelitian ini
menurut Direktur PPIM, Ismatu
Ropi Ph.D karena adanya kege-
lisahan munculnya model relasi
sosial dan keberagaman yang
cenderung intoleran, segrega-
tif dan menolak keberagaman
di kalangan anak muda terma-
suk mahasiswa. Gambaran In-
donesia sebagai negara yang
heterogen dan majemuk sedikit
demi sedikit pelan-pelan ter-
kikis. Menurut beliau, penting
mengembangkan model mo-
derasi beragama untuk menang-
kal ancaman tersebut. Menteri
Agama, Yaqut Cholil Qoumas
berhalangan hadir dalam disku-
si, namun mengirimkan video se-
bagai keynote speaker. Beliau
mengapresiasi riset tentang pot-
ret keberagamaan mahasiswa
muslim di Indonesia ini. Tren
kian meningkat di mana banyak
kelompok agama mempunyai
cara pandang yang eksklusif dan
diskriminatif. Kelompok ini sema-
kin masif berkembang di ma-
syarakat. Pendidikan Agama Is-
lam (PAI) banyak dilakukan oleh
organisasi kemahasiswaan dan
organisasi masyarakat diban-
dingkan dengan oleh para ma-
hasiswa PAI itu sendiri. Dengan
demikian pengarusutamaan
moderasi beragama untuk lem-
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baga pendidikan
penting dilakukan.

Dr. Arief Subhan, M.Ag, koor-
dinator penelitian menjelaskan
studi ini ingin melihat potret
moderasi beragama di kalangan
mahasiswa muslim. Kegiatan
ini adalah piloting, untuk model
mahasiswa muslim sehingga
hanya ambil tiga UIN di Jakarta,
Bandung dan Yogyakarta. Pria
yang baru saja diangkat men-
jadi Wakil Rektor Bagian Kema-
hasiswaan UIN Syarif Hidayat-
ullah ini menyebutkan, riset ini
juga mengusulkan solusi selain
mendapatkan data. Usulan cara
pemberlakuan moderasi beraga-
ma di UIN secara lebih efektif
penting karena menurut beliau
perguruan tinggi berbasis Islam
memiliki kerentanan dalam eks-
tremisme kekerasan.

keagamaan

Salah satu peneliti, Annas
Jiwa Pratama, M.Sc mengatakan
bahwa penelitian berbasis online
tidak mudah dan melewati ber-
bagai kendala. Meski berbagai
kesulitan dapat teratasi, nhamun
demikian hasil riset mungkin
tidak dapat semendalam keti-
ka dilakukan secara offline. la
mengatakan penelitian ditujukan
untuk mendapatkan gambaran
moderasi beragama di lingkung-
an PTKIN, deskripsi capacity
building yang dibutuhkan dan
sejauh mana efektivitasnya un-
tuk meningkatkan moderasi ber-
agama. Ada tiga variabel dalam



moderasi beragama yang diteli-
ti yaitu toleransi, antikekerasan
dan komitmen kebangsaan.
Kebanyakan variabel modera-
si beragama memprediksi opini
pro-violent extremism (radikali-
sasi). Namun di antara berbagai
variabel tersebut, yang paling
rentan adalah empati eksternal
dan internal, sehingga keduanya
akan menjadi target utama inter-
vensi.

Prof. Dr. Azyumardi Azra CBE,
Dewan Penasihat PPIM UIN
memberikan masukan bahwa
penelitian ini sayangnya hanya
dilakukan di pulau Jawa. Beliau
mengusulkan bahwa perlu me-
lihat representasi di luar Jawa
seperti misalnya UIN Makas-
sar, Riau, Mataram, Padang dan
Aceh. Beliau juga menyebutkan
penting meneliti moderasi ber-
agama di kampus umum seperti
Ul, Unhas dan USU. Menurut be-
liau, LDK di kampus umum justru

lebih rentan disusupi dibanding-
kan PTKIN. Dr.

Siti Ruhaini Dzu-
hayatin, M.A
Tenaga Ahli
Utama KSP RI
yang turut ha-
dir dalam aca-
ra, mengatakan
moderasi  ber-
agama sejalan
dengan Visi
Presiden untuk
membangun
manusia unggul

STREAM - Dc. Siti Ruhaini Dzuhoyatin, MA (Tenaga Ahli Utama, Kantor Staf Presiden RI) Prof. Dr. Oma:

yaitu individu moderat yang tol-
eran, inklusif dan responsif. Inti
moderasi adalah berbagi ruang
baik publik, akses maupun par-
tisipasi.

Prof. Dr. Ahmad Najib Burhani
MA (PIt Kepala Pusat Penelitian
Masyarakat dan Budaya LIPI)
mengapresiasi temuan tentang
bahwa empati eksternal dan
empati internal penting untuk
ditingkatkan melalui capacity
building. Beliau menekankan
bahwa kelompok kontra mode-
rasi beragama masuk melalui
tiga pintu yaitu orientasi maha-
siswa, dosen-dosen ke-lslaman
dan lembaga atau kegiatan ter-
kait masjid dan mushola kampus.
Singkatnya ada tiga jalur yang
disasar melalui dakwah, politik
(presiden kampus) dan kelom-
pok keilmuan. Tiga hal ini dapat
menjadi pintu masuk intervensi .

Prof. Dr. Oman Fathurrahman,
M.Hum (Ketua Pokja Moderasi

@ Gon

Dr. Siti Ruhaini Dzuhayatin, MA. (Tenaga Ahli Utama Kantor
Staff Presiden) salah satu narasumber launching kegiatan
Diseminasi Hasil Penelitian dengan tema “Potret Moderasi
Beragama di Kalangan Mahasiswa Muslim”



Beragama Kemenag) menegas-
kan bahwa moderasi beragama
bukan antitesa radikalisme. La-
wan moderasi adalah tatharruf
(berlebihan) baik ekstrem Kkiri
maupun ekstrem kanan. Beliau
mengaku senang karena telah
muncul awareness di berbagai
bidang terkait moderasi pema-
haman dan pengamalan umat
beragama. Penelitian ini pen-
ting untuk penguatan moderasi
beragama, meski sasaran perta-
ma baru perguruan tinggi Islam
negeri saja. Beliau berharap, ke
depan makin banyak kampus
yang dapat dilibatkan.

Ashma menjelaskan tahapan
setelah riset adalah pelatihan
para pengurus Rumah Moderasi
Beragama. Rumah Moderasi Be-
ragama pertama didirikan di UIN

Pelatihan Salam
Peningkatan Social Skills
Moderasi Beragama

untuk Mahasiswa

N - 9
Modul Pelatihan SALAM

Peningkatan Social Skills
Moderasi Beragama

Sunan Gunung Djati, Bandung
kemudian saat riset dilaksanakan
telah ada 38 rumah moderasi.
Capacity building secara inter-
aktif difokuskan pada direktur
dan pengurus rumah moderasi,
di mana tim peneliti menyum-
bangkan protokol dan modul un-
tuk meningkatkan moderasi ber-
agama melalui tiga pendekatan
“SAPA, SALAM, RANGKUL". Ke-
tiga hal ini merupakan akronim
yang menggambarkan aktivitas
di tiap pendekatan (untuk detil-
nya dapat dicek pada protokol
dan modul terkait moderasi ber-
agama pada website CONVEY).
Dalam pendekatan SALAM,
modul pelatihan yang dibuat,
ditujukan agar pengurus Rumah
Moderasi Beragama dapat mem-
berikan pelatihan bagi pengurus
organisasi kemahasiswaan di
PTKIN. Modul pelatihan ini men-
jawab temuan dari penelitian
ini yang memang fokus kepada
pendekatan moderasi beragama
sebagai social skills dengan me-
nekankan kepada pentingnya
kemampuan berempati. Pengu-
rus organisasi kemahasiswan
di PTKIN dipilih karena mereka
punya peran yang potensial da-
lam mempromosikan moderasi
beragama pada mahasiswa lain-
nya.

Pengalaman terlibat di CON-
VEY 4 membuat Ashma semakin
mensyukuri jalan yang telah ia
lalui. Berbagai kendala sema-
sa pandemi, membuatnya be-



lajar untuk beradaptasi secara
cepat dalam situasi. Koordinasi
melalui online, mengembangkan
metode capacity building secara
daring dan menjaga validitas
data adalah hal-hal baru baginya.
Urgensi Moderasi beragama
menurutnya kian terasa begitu
Kemenag mengeluarkan edaran
tentang pendirian rumah mod-
erasi. Kerja Ashma dan kawan-
kawan dalam membantu PTKIN
menyisipkan nilai-nilai moderasi
beragama dan toleransi, sema-
kin menguatkan praduga, bah-
wa dunia kini milik anak muda.
Sebagaimana yang dikatakan Ir
Soekarno, pendiri bangsa
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66 Beri aku
1.000 orang
tua, niscaya
akan kucabut
Semeru dari
akarnya. Beri
aku 10 pemuda
niscaya akan
kuguncangkan
dunia 99



Dita Kirana

Berbeda
Tetap
Bersama



Berbeda
Tetap
Bersama

“Kita berbeda dalam semua,
kecuali dalam Cinta”
- Soe Hok Gie

ata indahnya terbelalak terpaku, menatap sal-
M ib yang tergantung kaku. Tubuh belianya ma-

kin menegang ketika diajak masuk ke dalam
dan berpapasan dengan patung keagamaan. Jantun-
gnya berdetak kencang, mulutnya komat-kamit. Berb-
agai doa dirapalnya, pesan guru agama semasa kecil
seperti mantra terngiang di kepalanya. “Orang muslim
itu dilarang berteman dengan non-muslim. Haram,
hukumnya. Mereka itu kafir. Kafir itu tinggalnya di
neraka. Panas, dibakar api yang membara. Jangan
sekali-sekali main ke rumah non-muslim, apalagi ke
rumah ibadahnya. Nanti kita bisa jadi ikutan kafir,
neraka ganjarannya,” demikian kisah Dita Kirana atau
akrab dipanggil Dita, pada acara daring CONVEY Day
2021.

Dita adalah bungsu dariempat bersaudara, berayah
Sulawesi-Jawa dan ibu keturunan Arab-Jawa-Sunda.
Meski darahnya mengalir dari beragam ras dan suku,
namun demikian Dita besar di lingkungan yang relat-
if homogen. la dikelilingi oleh keluarga, saudara dan
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tetangga yang semuanya mus-
lim. Sosok paling berpengaruh
baginya, selain orangtua adalah
guru agamanya semasa SD. Ga-
dis bermata bening dan bersu-
ara lembut ini mengatakan bah-
wa guru agama adalah panutan,
semua perintahnya wajib diker-
jakan. Malang tak dapat ditolak,
untung tak dapat diraih, pada
akhirnya ia terpaksa melanggar
pesan gurunya. Pergaulan sesa-
ma iman, dapat ia jalani dengan
mudah karena SD dan SMP dekat
rumah. Menginjak masa SMA ia
tetap berusaha untuk berteman
dengan sesama muslim saja.

Suatu saat gurunya mene-
tapkan kelompok tugas secara
random, sehingga Dita diga-
bung dengan kawannya yang
non-muslim. la terpaksa ke ru-
mah  kawannya non-muslim
tersebut karena perlu laptop un-
tuk pengerjaan tugasnya. Kekha-
watiran dan ketakutan melang-
gar pesan guru ia singkirkan,
demi mendapatkan nilai pelajar-
an. Kunjungan
ini justru mem-
berikan pence-
rahan dan mak-
na baru baginya.
Menurutnya, .
setelah ia per-

hatikan,  tidak
ada bedanya
antara kawan-
kawan non-
muslim dengan
yang muslim.
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“Mereka perilakunya sopan,
asyik diajak ngobrol dan keti-
ka ada kesusahan, mereka se-
lalu mau membantu,” katanya.
Ternyata dengan main ke rumah
temannya, tidak membuatnya
otomotis menjadi kafir. la tetap
setia menjalankan keyakinan
imannya. Mata Dita semakin ter-
buka terhadap keberagaman ke-
tika tahun 2015 ia mendapatkan
kesempatan kunjungan ke Je-
pang. Menurutnya perjalanan ini
mengajarkan padanya tentang
pentingnya toleransi dan meng-
hargai perbedaan.

Sebelum berangkat, ia mera-
sakan kegalauan bagaimana
nanti beribadah dan menjalan-
kan sholat, apakah ia akan di-
anggap aneh karena berhijab,
bagaimana mencari makanan
halal dan sebagainya. Kekhawa-
tirannya ternyata tidak berdasar,
ia dihormati bahkan dalam hal-
hal kecil. Makanan misalnya, se-
lalu diberi tanda mana yang bisa
dimakan Dita dan mana yang

Dita bersama teman-teman Jepang dalam acara Farewell
Party Training for Facilitator Sing Out Asia, Tokyo, 2017



tidak. Waktu ke restoran di luar
tempat acara, mereka sibuk men-
cari tempat makanan halal tanpa
diminta. Demikian pula dengan
persoalan mandi, untuknya di-
siapkan tempat tersendiri. Mere-
ka mau melakukannya untuk
Dita, satu-satunya yang berbeda.
“They really treated me well as a
human being,”” katanya terharu.

Pengalaman ini menyadar-
kannya tentang dua hal penting.
Pertama, di Indonesia masih ada
saja sosok-sosok yang menga-
jarkan kebencian, terhadap me-
reka yang berbeda, seperti guru
agama masa kecilnya. Masih se-
lalu ada orang-orang yang mem-
buat tembok, sekat dan batasan
yang akhirnya memaksa individu
untuk hidup saling berprasang-
ka, curiga, alergi dan benci ter-
hadap perbedaan. Kedua, Dita
disadarkan bahwa perbedaan itu
indah jika dapat dirayakan.

66 Walaupun

kita berbeda,
kita bisa
bersama, saling
menghargai,
damai, aman,
nyaman,
tentram 99

ujarnya. Perjumpaan adalah
kuncinya. Dengan perjumpaan,
menurutnya orang dapat saling
mengenal. Dengan perjumpaan,
manusia bisa meruntuhkan tem-
bok prasangka dan kecurigaan.
“Kita bersama walau kita berbe-
da,” tegas Dita mengakhiri ceri-
ta.

Dita saat menjadi host di acara CONVEY DAY 2021



Merayakan
Keindahan
Keberagaman

“Taman tampak indah ketika diisi bunga beraneka rupa.
Pelangi menjadi luar biasa karena dihiasi oleh berbagai warna”
- Yaqut Cholil Qoumas (Menteri Agama)

ONVEY Day tahun ini diselenggarakan pada
‘ Jum’at sore tanggal 5 Maret 2021. Sore men-

dung, mengingatkan pada awal tahun dimana
hujan kerapkali turun. Situasi pandemi Covid-19 me-
maksa berbagai kegiatan termasuk CONVEY Day
dilakukan dilaksanakan secara online. Namun jus-
tru meniupkan syukur, karena tidak perlu mengkha-
watirkan hujan dan macet di jalanan. Kegiatan ber-
langsung dengan meriah, meski dilaksanakan secara
daring. Host ada di studio, namun berbagai narasum-
ber dapat mengisi dari tempat masing-masing baik
secara indoor maupun outdoor. Kisah individu terkait
keberagaman, dipadu dengan para pejabat kemente-
rian, cerita berbagai program keberhasilan, serta dihi-
asi musik penuh arti dari Tompi.

CONVEY Day dibuka dengan untaian kisah Dita.
la memukau penonton dengan gaya bertutur yang
menarik dan ceria, namun sarat makna. Seusai ceri-
ta Dita, dilanjutkan dengan sambutan Norimasa
Shimomura, Resident Representative of UNDP In-
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donesia. Beliau bercerita, telah
bekerja di UNDP lebih dari dua
puluh tahun di berbagai negara.
Indonesia baginya adalah negeri
yang kaya, diwarnai dengan be-
ragam suku, budaya, bahasa dan
agama. Menurutnya, CONVEY
Day merupakan sebuah pera-
yaan penting untuk menyadari

kekayaan bangsa Indonesia
akan keberagaman, sekaligus
upaya meningkatkan kohesi

dan memperkuat suara perem-
puan serta anak muda yang se-
lama ini mungkin terbungkam.
Program CONVEY merupakan
penyadaran, bahwa perempuan
dan pemuda adalah aktor kunci
dalam meningkatan perdamaian,
saling menghargai dan memaha-
mi perbedaan religi. CONVEY,
meski bernaung dibawah institu-
si pendidikan tinggi keagamaan,

CONVEY DAY 2021
“Berbeda

Bersama”

Para pengisi acara CONVEY Day 2021,
5 Maret 2021

namun demikian memiliki jari-
ngan strategis dengan berbagai
lini, baik di level masyarakat
maupun pemerintah.

Nadiem Makarim, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan,
turut hadir dan  memberikan
apresiasi kepada PPIM UIN Sya-
rif Hidayatullah serta UNDP In-
donesia karena menyediakan
ruang bagi generasi muda untuk
memperkuat toleransi dan rasa
kebersamaan melalui berbagai
program kreatif CONVEY. Hal ini
merupakan gagasan awal pendi-
rian bangsa dan tertuang dalam
semboyan Bhinneka Tunggal
Ika.

66 Terus
menyalakan
obor toleransi
adalah tugas
kita bersama.
Kita memang
berbeda,
namun kita
tetap bersama 99

Nadiem Anwar Makariem



Menteri Agama, Yaqut Cholil
Qoumas turut memberi sambut-
an dengan mengingatkan sikap
keberagamaan yang belakangan
berkembang menjadi ekslusif.
Kemajemukan ada pada berba-
gai tingkat agama, juga dalam
tafsir yang berbeda. Menurutnya,
diperlukan visi dan solusi bagi
kerukunan, baik antar penganut
agama yang sama, antar umat
yang berbeda dan antar pemuka
agama dengan pemerintah, na-
mun tanpa melupakan jaminan
kebebasan menjalankan ibadah
bagi setiap keyakinan. Modera-
si beragama merupakan jalan
tengah yang seimbang antara
konservatisme dan liberalisme,
untuk mencari titik temu diantara
keduanya. Moderasi beragama
dapat menjadi lem perekat dan
penyeimbang kehidupan di te-
ngah keberagaman bangsa yang
begitu kaya. Beliau mengutip
kata-kata Gus Dur, "Apa yang
sama, janganlah dibeda-beda-
kan. Apa yang beda, jangan
disama-samakan”. Bangsa ini
membutuhkan paradigma aga-
ma yang mengedepankan tole-
ransi mengingat Indonesia nega-
ra multi ras, suku, agama dan
bahasa. Perdamaian baginya,
bukan sekedar menihilkan ke-
kerasan, namun juga memba-
ngun kerjasama yang kontruktif
bagi masyarakat majemuk yang
kaya perbedaan.

Selain Kementerian, CONVEY
Day tahun ini juga menghadir-
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kan Srikandi Lintas Iman (Srili),
sebuah organisasi para perem-
puan di Yogyakarta yang men-
dorong pertemuan dan upaya
perdamaian lintas iman. Wiwin
Siti Aminah, pendiri Srili yang
juga telah lama bekerja sebagai
aktivis perdamaian, mewakili or-
ganisasi ini untuk memberikan
testimoni. la bercerita tentang
bagaimana perjumpaan mem-
berikan wawasan baru bagi diri-
nya. Perempuan yang besar di
Ciamis, Jawa Barat ini memiliki
pengalaman sama dengan Dita,
besar dalam lingkungan yang
homogen muslim. Kehadiran
Srili menurutnya, telah berha-
sil mendorong para perempuan
sebagai aktor perdamaian dan
berkembang bersama, mem-
berikan dampak positif, penge-
tahuan dan jaringan baru bagi
setiap pribadi lintas iman.

Peace Generation, yang tahun
ini menggelar workshop socio-
preneur bagi kelompok-kelom-
pok intra iman juga turut serta
berpartisipasi dalam even ini.
Menurut Peace Gen, dalam aga-
ma yang sama, tetap ada beda
dalam tafsir dan cara ibadahnya.
Melalui perjumpaan dan kerja
bersama, akhirnya para peserta
dapat memahami dan meneri-
ma perbedaan. Kisah-kisah ini
diperkuat testimoni dari Najwa
Sihab, juga berbagai cerita anak-
anak muda yang memiliki saha-
bat berbeda.



Kisah-kisah inspiratif CON-
VEY, berbeda tapi bersama akh-
irnya sampai pada penghujung
acara. Sebelum ditutup, diselingi
pengumuman pemenang lomba
kompetisi daring mulai dari foto,
komik, blog, poster dan anima-
si yang digelar PPIM UIN Syarif
Hidayatullah bagi kaum muda.
Lantunan lagu Indonesia Pusa-
ka yang dinyanyikan bergantian
oleh berbagai aktor yang terli-
bat serta para penerima manfaat
program CONVEY meniupkan
rasa haru dan bangga di dada.
Puncak acara CONVEY Day dii-
si dengan hentakan drum, den-
tingan piano, dan betotan bass
satu persatu bergantian, seo-
lah mengisahkan bahwa setiap
instrumen memiliki keindahan
nada yang berbeda. Keseluru-
han kemudian dipadukan men-
jadi satu musik yang harmoni,
dimana setiap instrumen saling
mengisi. Lagu indah mengalun
diantarkan oleh Tompi, sahabat

#BerbedaTetapBersama

Glenn Fredly. Glenn wafat ta-
hun lalu, tidak lama berselang
setelah ia mengisi CONVEY Day
tahun 2020. Glenn adalah aktivis
perdamaian dan toleransi, yang
bersama Tompi pernah memba-
wakan lagu ini:

Agamamu,
Agamaku

Tuhan ciptakan
beragam beda,
Takkan sanggup
akalmu meraba
Tak diperintahkan
jadi sama
Agamamu
agamaku hidup
bersama

Tompi, saat membawakan lagu Agamamu Agamaku di
perhelatan CONVEY DAY 2021



Keberagaman
adalah
Kekayaan

“Seeing is believing” (melihat adalah percaya).

‘Al Insanu A’dau Jahilu” (sesungguhnya ketidaktahuan
adalah musuh manusia)

- Prof. Jamhari Makruf

kin membuka wawasannya. la mengagumi dua

orang selama terlibat project ini. Prof. Jamhari
Makruf, Team Leader program CONVEY sekaligus
Dewan Penasehat PPIM UIN Syarif Hidayatullah salah
satunya. Beliau memiliki kisah hampir serupa dengan
Dita dan diungkapkan pada acara CONVEY Day 2021.
Pada tahun 2008, beliau diundang ke Tokyo Univer-
sity, Jepang untuk mengisi sebagai narasumber sem-
inar tentang Islam di Asia Tenggara. Meski informa-
si secara detail telah disampaikan via email, namun
sempat terpeleset juga. Pesawat mendarat di banda-
ra Narita, kemudian seharusnya melanjutkan dengan
bus jurusan Chofu, berjarak sekitar satu setengah
jam perjalanan. Tenyata beliau salah naik bus juru-
san Kofu, di propinsi yang jauh berbeda, yang waktu
tempuh tiga jam perjalanan. Di tengah kebingungan,
beliau mencari informasi dengan mendekati seo-
rang ibu yang juga tampak sedang mencari sesuatu.
Ibu ini tidak bisa berbahasa Inggris, berkomunikasi
via email, kemudian menarik tangannya untuk men-

Pengalaman terlibat CONVEY diakui Dita ma-
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cari tiket. Setelah membeli tiket,
untuk sampai Chofu ternyata
mesti tiga kali berganti kereta
bawah tanah. Ibu ini memasti-
kan Prof. Jamhari sampai tujuan
dengan aman. Akhirnya, beliau
tersenyum dan memberi hormat
dengan menundukkan kepala
tiga kali, kemudian berlalu dalam
diam.

Pengalaman ini membekas
di hati Prof. Jamhari, tentang
bagaimana orang yang sama
sekali tidak dikenal, telah mem-
bantu dan menyediakan waktu.
Beliau kemudian berinisiatif un-
tuk memberikan pengalaman
langsung pada kelompok yang
berbeda untuk saling berinter-
aksi. Beliau mengundang lima
belas mahasiswa-mahasiswi Fa-
kultas Hukum, Melbourne Uni-
versity untuk mengikuti berbagai
kegiatan di Indonesia. Salah sa-
tunya menawarkan pengalaman
tinggal dua minggu di pesantren
Pabelan, Solo dimana beliau per-
nah menjadi santri.

Seminggu sebelum hari ke-
berangkatan, email beliau diban-
jiri berbagai pertanyaan dari
calon peserta terkait kekhawa-
tiran tentang bagaimana ber-
pakaian, pola interaksi dengan
orang Islam dan sebagainya.
Prof. Jamhari menjawab bahwa
dalam interaksi perlu berbekal
dua hal yaitu hati yang lebar dan
pikiran yang luas. Para santri
yang ditamui, dengan kemam-
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puan bahasa Inggris terbatas be-
rupaya ramah dengan mengajak
diskusi dan bermain olahraga
seperti sepakbola, basket dan
sebagainya. Para peserta me-
nyatakan sangat menikmati sua-
sana sederhana perkampungan
di pesantren ini. Kunjungan ini
yang menurut mereka adalah
pengalaman luar biasa kare-
na pertama kali menikmati hid-
up, tahu dan berpengalaman
langsung dengan santri dan Is-
lam.

“Seeing is believing, melihat
adalah (membangun) percaya,”
demikian ujar Prof. Jamhari. Pe-
serta yang bergaul langsung
dengan komunitas  muslim,
membawa pengetahuan dan pe-
ngalaman bahwa sesungguhnya
umat Islam adalah orang-orang
baik dan memiliki nilai kebaikan
yang riil. Pepatah Arab “Al In-
sanu Adau Jahilu” dikutip beli-
au, yang berarti sesungguhnya
ketidaktahuan adalah musuh
manusia. Ketidaktahuan akan
menimbulkan prasangka dan ke-
curigaan. Bergaul dengan yang
berbeda, mendapatkan penga-
laman tentang makna bahwa
selalu ada kebaikan dalam diri
semua manusia.

Dita mengakui mengagumi
Prof. Jamhari karena jejaring
beliau yang luas, berteman dan
berpengalaman di banyak nega-
ra. Pertemanan yang membawa
manfaat, bukan hanya bagi diri



sendiri, namun juga institusi dan
banyak pribadi. Prof. Jambhari,
menurutnya sangat luar biasa
dengan menyambungkan pro-
ject CONVEY ke PPIM UIN Syarif
Hidayatullah. Dita juga mengi-
dolakan Irfan Amalee, pendiri
Peace Generation Bandung.
“Kang Irfan idenya ada saja dan
selalu berhasil membuat sesu-
atu yang biasa, menjadi mena-
rik dan kreatif bagi anak-anak
muda. Gagasan board games,
hingga mendirikan pesantren
welas asih,” ujarnya.

Perempuan kelahiran Kuni-
ngan, Jawa Barat pada 17 Ma-
ret 1993 ini, awalnya bercita-cita
menjadi peneliti, dan berharap
dapat masuk jurusan kimia. Na-
mun ia tidak mendapatkan per-
setujuan orangtuanya, yang kha-
watir akan sulit mendapatkan
kerja. Selepas SMA, ia belajar
bahasa Inggris dan micro teach-
ing enam bulan di kampung
Pare Kediri. Selepas kursus, ia
mengajar secara voluntary di
wilayah terpencil di Lombok,
Bali dan Semarang. Dua tahun
setelah lulus SMA, ia diterima
di Hubungan Internasional (HlI)
UIN Syarif Hidayatullah. Penyu-
ka drama-drama China ini, kini
menguasai bahasa Inggris, Je-
pang dan Korea. Dita berharap
tahun depan dapat melanjut-
kan studinya di manca negara,
mengikuti jejak idolanya untuk
memperluas pengetahuan dan
jaringan. Harapannya selesai S2,
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ia dapat membaktikan ilmu se-
bagai dosen dan peneliti, meski
di bidang sosial, bukan kimia se-
bagaimana harapan awal.

Project CONVEY, menurutnya
telah mengubah banyak hal dari
dirinya, termasuk pandangannya
dalam memaknai agama. Sejak
awal kuliah hingga kini, Dita ak-
tif di Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) dan meyakini satu kesatu-
an Islam. Sejak bergabung di
PPIM UIN Syarif Hidayatullah
terutama membantu program
CONVEY, ia menyadari bahwa
umat muslim itu beragam, ada
yang konservatif hingga berpa-
ham liberal. Perempuan yang
berjilbab selepas SMA, bahkan
sempat mengenakan hijab pan-
jang serta pernah mengalami
keengganan bersalaman de-
ngan lawan jenis ini, mengakui
berkenalan dengan keragaman
Islam melalui para senior PPIM
yang memiliki berbagai minat
dan latar belakang. “Belajar ten-
tang Islam yang mengakomodir
toleransi, ya ketika disini,” ka-
tanya. Toleransi bukan hanya se-
kedar menghargai, namun juga
menumbuhkan empati. Melalui
CONVEY, Dita belajar memaha-
mi agama tidak hanya sekedar
tekstual, namun bisa dilihat dari
berbagai sisi. Bagaimana agama
dan hadits dulu dikembangkan,
serta bagaimana penerapan-
nya di masyarakat hingga se-
karang. Dita mengatakan, dulu
memahami agama secara literal.



Kini ia bisa menjelaskan pada
kawan-kawannya, bagaimana
hukum dan aturan agama ten-
tang mengucapkan selamat Na-
tal atau membantu menghias
telur Paskah.

Dita memiliki hobi membaca.
Salah satu buku favoritnya ada-
lah Sang Alkemis karya Paulo
Coelho. Salah satu quote yang
diingatnya dari bacaan ini adalah
“berani bermimpi besar”. Dita
memiliki keyakinan bahwa “jika
kita mempunyai keinginan be-
sar, maka dunia akan membantu
kita mewujudkannya”. Kekuatan
mimpinya telah membuktikan, ci-
ta-citanya terwujud menjadi seo-
rang peneliti, ia bahkan berke-
sempatan melakukan perjalanan
ke Korea dan Jepang. la sampai
di titik sekarang, berkat bantu-
an semesta untuk mewujudkan
mimpinya. Pengalaman Dita
ini selaras dengan yang ditulis
Zhella Apriesta, Koordinator PSA
untuk CONVEY 4 ini dalam blog-
nya:

#BerbedaTetapBersama

66 Bukalah
matamu,
berlarilah
keluar zona
nyamanmu,
dan kau kan
temukan hal-
hal baru yang
lebih indah
dari berlian
yaitu makna
kehidupan 99



Pendidikan
dalam
Keterbatasan



#BerbedaTetapBersama

Pendidikan
dalam
Keterbatasan

Education is the most powerful weapon
which you can use to change the world
- Nelson Mandela

Kondisi ruang kelas di Pondok Pesantren Ummul Quro Al-Islami, Bogor,
saat Aziz menuntut ilmu di Sekolah Menengah (MTs & MA) selama 6 tahun

kondisinya sungguh memprihatinkan. Berlantai tanah, hanya

sebagian yang dinding tripleksnya masih menempel, dinaungi
asbes yang penuh lubang di sana-sini. Para santri dapat mengintip
matahari saat cuaca cerah, sekaligus bersorak senang ketika hujan
karena otomatis sekolah diliburkan. Kondisi kelas menjadi bak sawah,
karena lantai menjadi lumpur tanah merah. Pondok Pesantren Ummul
Quro Al-Islami, tepatnya nama bangunan itu menerima santriwan-san-
triwati usia SMP hingga SMA secara resmi.

Bangunan di tengah area perkebunan di Leuwiliang, Bogor itu

Aziz Awaludin atau akrab dipanggil Aziz adalah salah satu alumni
santri di situ. la berasal dari Pingku, sebuah desa di wilayah Parung
Panjang, Kabupaten Bogor. Wilayah yang tidak terjangkau angkutan
umum hingga kini ini, mempunyai satu sekolah dasar (SD) negeri. SD
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ini hanya memiliki tiga orang
guru yang mengampu enam ke-
las sekaligus. Ruang kelas hanya
lima jumlahnya, dalam kondisi
yang tidak kalah mengenaskan.
Dinding dan atapnya juga ban-
yak berlubang sehingga banjir
ketika hujan. Di kedua sekolah
tersebut, anak pertama dari tiga
bersaudara ini mendapat tem-
paan pendidikan dasar dan me-
nengah. Kondisi keprihatinan
tidak hanya dialaminya di seko-
lah, namun juga keseharian di
rumah.

Ayahnya lulusan SD, termasuk
generasi pertama desanya yang
merantau. Beliau lama bekerja
sebagai TKI di Arab Saudi, bah-
kan sebelum Aziz lahir. |bunya
yang tamatan SMA, membantu
ekonomi keluarga dengan ber-
jualan lontong, nasi uduk serta
kredit elektronik, keluar masuk
perkampungan sejak pagi buta
untuk menegakkan ekonomi ke-
luarga. Ayahnya bekerja sebagai
sopir dengan gaji tidak sebera-
pa, hanya dapat pulang setiap
tiga atau lima tahun sekali. Mes-
ki dengan keterbatasan, ibunya
selalu mendukung keinginannya
untuk terus melanjutkan pendi-
dikan.

Pria kelahiran 2 Oktober 1989
ini, selepas menyelesaikan Ma-
drasah Aliyah (MA) bekerja di
pondok Pesantren Al Anshor,
di Padangsidimpuan, Sumatera
Utara selama setahun. la me-
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lakukan pengabdian sebagai
koordinator bahasa di pondok
tersebut untuk meningkatkan
kualitas bahasa Arab dan ba-
hasa Inggris para santri. Pen-
didikan pesantren di Jawa dan
Sumatera dalam pandangannya
begitu jauh jurang kesenjang-
annya. la berusaha membantu
pemahaman para santri de-
ngan menyusun “Kamus Santri”.
Kamus ini dibuat untuk memper-
mudah mereka dalam memper-
kaya pembendaharaan kosaka-
ta Arab, Inggris dan Indonesia.
Karya Aziz ini ternyata laku di-
jual secara komersial dan digu-
nakan di berbagai pesantren
di Jambi, Lampung, Kalimantan
dan Bogor. Royalti dari kamus
ini, diakuinya membantu mewu-
judkan mimpinya untuk kuliah di
pendidikan tinggi.

Aziz kemudian melanjutkan
Pendidikan Bahasa Inggris di
Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah, Jakarta de-
ngan keterbatasan ekonomi.
Latar belakang dan kondisi jus-
tru terus memacunya untuk te-
rus berprestasi. Tahun pertama
kuliah, ia berhasil mendapatkan
beasiswa keluar negeri untuk
mengikuti short course di Tur-
ki selama satu bulan. la mem-
pelajari sistem pendidikan dan
mengunjungi beberapa sekolah
model di satu-satunya negeri
yang berada di dua benua ter-
sebut. la juga berhasil terpilih
menjadi mahasiswa berprestasi,



wisudawan terbaik dan peserta
program pembibitan dosen di
kampus.

Kepandaiannya  membawa
keberhasilan untuk mendapat-
kan beasiswa Lembaga Penge-
lola Dana Pendidikan (LPDP)
dan melanjutkan sekolahnya di
magister bidang General Edu-
cation Studies di Monash Uni-
versity, Australia. Kuliahnya ini
memberikan kesempatan untuk
mengambil mata kuliah di berba-
gai peminatan, salah satunya
tentang /leadership dan policy
dalam konteks pendidikan. la
juga mengambil matakuliah digi-
tal learning, terutama tentang
kebijakan terkait pendidikan da-
ring di kampus Australia. Pria ku-
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rus berkacamata ini, kini tengah
bersiap melanjutkan studi dok-
toralnya di Educational Leader-
ship & Policy Analysist di Uni-
versity of Wisconsin-Madison,
USA dengan beasiswa Fulbright.
Proposal riset yang diajukannya
berjudul, “Discovering Digital
Technology Implementation in
Indonesia’s Education: A Critical
Analysis of Policy and Pedago-
gy”. Sebuah pencapaian yang
tidak terbayangkan, mengingat
ia besar dalam segala keter-
batasan dan keprihatinan. Pen-
capaiannya menjadi inspirasi,
bahwa kemiskinan bukan hala-
ngan untuk terus memajukan diri
melalui pendidikan.



Santri
“Public Policy”

Science and policy-making thrive on challenge
and questioning, they are vital to the health of
inquiry and democracy

— Nicholas Stern

ziz juga pernah menerbitkan novel, berjudul
A“April”. Karya ini ditulis pada bulan April ta-

hun 2015 untuk mendekati calon istrinya, Tiara
Aprilia. Tiara adalah sesama alumni UIN, hanya beda
jurusan karena ia mengambil bidang farmasi. Mereka
menikah tahun 2017 dan dikaruniai seorang anak pe-
rempuan cantik berusia satu tahun. Aziz memilih tetap
tinggal dekat dengan keluarganya di Parung Panjang
karena sejak September 2021 nanti akan menetap di
Amerika Serikat untuk waktu yang terbilang lama.

la mengidolakan dosennya, Fuad Jabali kare-
na menurutnya beliau selalu membuka wawasan,
dengan berbagai pandangan dan perspektif yang
kadang berbeda dengan pendapat umum. Pem-
bawaannya santai, ide cenderung “nyeleneh” ser-
ta lucu. Meski demikian, gagasan beliau diakui Aziz
selalu brilian. Beliau berpesan untuk jangan memilih
menjadi “generalis” namun harus spesifik. Pesan ini
selalu terekam di memori Aziz hingga kini. Beliau juga
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selalu mendukung Aziz untuk
meneruskan studi lanjut, mulai
dari master hingga doktoral.

Perjalanan hidup Aziz terkait
pendidikan semakin diperkuat
dengan pengalaman pekerjaan-
nya sebagai analis kebijakan.
Sekembali ke Indonesia, ia mem-
bantu PPIM UIN Syarif Hidayat-
ullah untuk program CONVEY
dengan menggawangi kegiatan
policy engagement di kemente-
rian dan pemerintah. Sejak 2019
ia membantu untuk pembuatan
naskah kebijakan, mengatur
pertemuan dengan kementerian
dan sebagainya. Tugas utama-
nya adalah mengkomunikasikan
hasil penelitian dan kegiatan
CONVEY 3 ke kementerian dan
lembaga pemerintah.

CONVEY 3, menurut Aziz di-
untungkan karena Menteri Aga-
ma (Menag) lalu, Drs. H. Lukman
Hakim Saifuddin sangat kuat
menggaungkan tentang modera-
si beragama. Semangat kemen-
terian ini memudah-
kan kesepakatan

konsep  kongkret
secara bersama
tentang mode-
rasi beragama,

yang awalnya sulit

disatukan  karena
adanya pendapat
yang beragam.

PPIM UIN Jakarta
termasuk yang dili-
batkan untuk mem-

Refleksi Program Policy Engagement CONVEY 2020-2021
bersama mitra Kementerian dan Lembaga Pemerintah di Royal
Tulip Gunung Geulis Resort & Golf Bogor, 22-24 Maret 2021

buat buku bersama Kemenag,
yang selanjutnya akan diterus-
kan kepada kementerian dan
lembaga. Akhirnya, moderasi
beragama berhasil masuk dalam
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN)
2020-2024.

Aziz ikut membantu perkem-
bangan konsep moderasi ber-
agama mulai dari ide, menye-
lenggarakan focus group
discussion (FGD), pembuatan
buku hingga menjadi usulan RP-
JMN 2020-2024. Pekerjaannya
dimulai dari hulu yaitu membuat
policy paper, hingga ke hilir yaitu
highlight gagasan-gagasan uta-
ma. Menurutnya, konsep moder-
asi beragama pada RPJMN, ma-
sih ada yang belum sempurna
karena terlalu cepat prosesnya.
Ada reduksi dari gagasan yang
diinisiasi awal pada implemen-
tasi RPJMN sekarang. Misalnya,
indikator moderasi beragama

dalam RPJMN 2020-2024 meng-



Moderasi beragama adalah g,

dan
dengan mengamalkan
melindunai

dan

dalam

j —yang
dan membangun

—berdasarkan prinsip

sebagai

kesepakatan berbangsa.

and obedience of the constitution as the nation's agreement.

Pengertian Moderasi Beragama yang
dikembangkan oleh Kementerian Agama Rl

gunakan Indeks Kerukunan
Umat Beragama (KUB), padahal
Indeks KUB sudah ada sebelum
adanya moderasi beragama.
Hal ini yang membuat indikator
menjadi kurang valid, kerena ti-
dak mengukur yang seharusnya
diukur. Aziz menyarankan per-
lunya membuat indeks sendiri
yang secara reliabel mengukur
capaian program moderasi ber-
agama.

Menag baru, Yaqut Cholil
Qoumas sesuai arahan Presiden
Jokowi memintajajarannya untuk
segera mempercepat implemen-
tasi moderasi beragama dalam
berbagai program Kementerian
Agama untuk kemudian menjadi
usulan terbitnya Peraturan Presi-
den (Perpres). Pokja Modera-
si Beragama Kemenag dengan
bantuan berbagai pihak terma-
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suk PPIM UIN Syarif Hidayatullah,
telah menyelesaikan peta jalan
(roadmap) moderasi beragama.
Prof. Dr. Oman Fathurrahman,
M.Hum yang sebelumnya ditun-
juk menjadi Ketua Pokja Mode-
rasi Beragama Kemenag selama
setahun bekerja keras membuat
peta jalan moderasi beragama
dengan menambahkan indika-
tor yang lebih relevan untuk
moderasi beragama, seperti
Indeks Kesalehan Sosial serta
menambahkan rencana indeks
baru terkait relasi agama dan bu-
daya.

Aziz mengatakan ia ikut ter-
libat dalam berbagai proses
perubahan tentang moderasi
beragama, termasuk pendoku-
mentasiannya. Juli 2020, ia juga
mengikuti pertemuan dengan
Prof. Oman dan Bappenas terkait



pembahasan peta jalan dengan
perubahan indikator tersebut.
CONVEY 3 di mana Aziz terlibat,
menurutnya telah menghasilkan
lima policy paper berdasarkan
berbagai riset yang telah dilaku-
kan sebelumnya, kemudian dia-
dvokasi ke kementerian dengan
judul-judul yang telah ditentu-
kan. Tahun ini, pada CONVEY
4, menurut Aziz, strateginya le-
bih fleksibel karena melihat dan
merespon dinamika kementerian
yang dipimpin Menag baru. Jika
telah ditentukan dari awal, akan
sulit melakukan improvisasi.

Aziz mengatakan terlibat di
CONVEY membuatnya menjadi
punya lebih banyak pengala-
man dan perspektif bagaimana
pemerintah membuat kebijakan.
PPIM UIN Syarif Hidayatullah
sebagai organisasi civil society
ternyata berperan dalam peru-
musan kebijakan. Dalam mem-
buat kebijakan ternyata banyak
yang berperan, tidak cuma ide
pemerintah tapi juga kontribusi
gagasan dari civil society. Proses
memengaruhi kebijakan juga bu-
kan perkara mudah, memerlukan
waktu panjang. Tidak bisa sekali
sekali dua kali berjumpa kemudi-
an otomatis diadopsi.

Aziz menemui bahwa ada
juga egosentrisme institusi, di
mana terdapat kemungkinan
adanya kelompok sendiri yang
perlu dikedepankan. Hubungan
personal ternyata juga berper-
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an dalam mempengaruhi kebi-
jakan. Misal melibatkan pejabat
menengah dalam program CON-
VEY, akan memudahkan hubun-
gan ke depan dengan kemente-
rian, saat ia naik posisi menjadi
pejabat tinggi.

“Jadi kita berkolaborasi de-
ngan K/L menelurkan panduan
ataupun materi sosialiasi kebija-
kan. Ini impact-nya lebih jelas,”
kata Aziz, yang ditunjuk menja-
di koordinator program ini. Ini-
satif dan dana dari Kemenag,
sementara substansi dilakukan
oleh PPIM. Dampaknya lebih
dari sekedar melaksanakan poli-
cy forum, yakni buku panduan
tentang penguatan moderasi
beragama di masjid, termasuk
infografis dan video animasinya.
Menariknya, selain isu moderasi,
buku ini juga memasukkan per-
spektif gender dalam chapter
tersendiri. Masjid, menurut Aziz
sangat maskulin. Di mana perem-
puan biasanya diletakkan pada
bagian belakang, padahal seha-
rusnya bisa diposisikan lebih se-
jajar, misalnya, dengan berada
disamping, cukup dibatasi oleh
sekat. Pahala perempuan dalam
berbuat kebaikan, juga seharus-
nya tidak dihitung jauh lebih se-
dikit dibandingkan laki-laki.

Buku Pedoman Penguatan
Moderasi Beragama di Masjid
ini diterbitkan tahun 2020 un-
tuk menjadi guideline dan pan-
duan para takmir masjid dalam



mengelola masjid secara le-
bih ideal. Ada 14 panduan yang
disesuaikan dengan kebijakan
Kemenag yang telah ada se-
belumnya, misalnya tentang
bagaimana memilih pengurus,
memilih imam yang memiliki ba-
caan bagus, mengembangkan
masjid yang ramah anak dan
lansia, dan sebagainya. Buku
ini mencoba mensosialisasikan
berbagai kebijakan pemerintah
tentang urusan masjid yang se-
belumnya sudah ada. Peraturan
yang kaku dibahasakan dengan
lebih luwes, dilengkapi dengan
tambahan sisi normative, yaitu
ayat Al-Qur’an, hadits Nabi, dan
hikmah-hikmah dari para saha-
bat Nabi dan orang-orang salih,
sehingga lebih mudah dipahami
dan diterima masyarakat luas.
Panduan ini dikembangkan men-
jadi video, yang digambarkan
berikut ini.
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Semangat
Moderasi di
Masjid Nabawi

ari masih jauh dari pagi, namun masjid telah
H mulai memperdengarkan riuh bunyi. Jarum

jam menunjukkan pukul tiga dini hari, rekaman
kaset yang disiarkan melalui toa seolah melarang
masyarakat untuk meneruskan tidur kembali. Bahkan
dalam masa pandemi, seruan mengajak umat untuk
sholat subuh bersama tidak juga terhenti. Suara ini
terus berlangsung sepanjang hari, kadang diseling
suara ibu-ibu, atau bahkan anak-anak berteriak me-
ngaji atau menyanyi. Tidak hanya pada masa puasa,
sepanjang tahun hal ini seolah tidak berhenti. Mas-
jid, menurut Aziz, merupakan salah satu tempat yang
mesti menjadi pusat moderasi beragama.

Video yang dibuat dengan dukungan Kemenag
dan team CONVEY bercerita tentang kisah moderasi
beragama di masjid pada masa Rasulullah. Video ini
dibuka dengan penjelasan bahwa moderasi beraga-
ma adalah cara pandang, sikap dan praktik berag-
ama dalam kehidupan bersama dengan mengamal-
kan esensi ajaran agama, yang melindungi martabat
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manusia dan membangun ke-
maslahatan umum, berdasarkan
prinsip adil, berimbang dan me-
naati konsitusi sebagai kesepa-
katan berbangsa. Suatu definisi
penting untuk dipahami, bahwa
masjid seharusnya menjadi tem-
pat kemaslahatan umum, tidak
saja bagi umat Islam, namun juga
semua warga termasuk nonmus-
lim.

Narator menjelaskan bahwa
sejarah mencatat bahwa masjid
pernah menjadi pusat kemajuan
peradaban. Di mana saat itu,
masjid tidak sekedar digunakan
untuk ibadah, tapi juga sebagai
pusat kegiatan dan pembinaan
umat Islam. Dengan demikian
masjid semestinya mencermin-
kan sikap keberagamaan yang
moderat. Pada masjid dikem-
bangkan nilai-nilai komitmen
kebangsaan, toleran, antike-
kerasan dan akomodatif pada
budaya lokal. Pesan-pesan kea-
gamaan yang disampaikan di

.

- N

’

masjid semestinya berisikan pe-
san untuk memperkuat toleransi
dan komitmen umat pada bang-
sa. Sebagaimana Rosul sendiri
merangkai perbedaan agama
dan suku di Yatsrib (Madinah)
melalui Piagam Madinah sebagai
perjanjian formal bersama.

Sikap anti kekerasan, menurut
narator juga dicontohkan oleh
Rosulullah dengan kisah ten-
tang seorang Arab Badui yang
buang air kecil di masjid. Saat
para sahabat marah dan akan
mengusirnya, Rosulullah mence-
gah mereka dan hanya meminta
para sahabat untuk membersih-
kan najisnya. Masjid juga perlu
mengakomodasi budaya setem-
pat sebagaiman yang dilakukan
Rosul serta para sahabat Muha-
jirin dan Anshor saat mendiri-
kan masjid. di Madinah. Bahan
bangunan dan bentuknya dise-
suaikan dengan kondisi sosial
masyarakat era itu, seperti tiang
dan atap dari pohon kurma, lantai

Masjid dan Moderasi Beragama

M Masjid sebagai pusat kegiatan peribadatan,
sosial dan pendidikan umat.

[ Pesan keagamaan harus memperkuat
toleransi dan komitmen kebangsaan.

[ Antikekerasan sesuai yang diajarkan
Rasulullah.

M Masjid juga harus bisa mengakomodasi
budaya setempat.

M Menyediakan ruang ibadah dan sarana
yang nyaman untuk perempuan.

[ Masjid semestinya ramah dengan kaum
‘ rentan.

Salah satu cuplikan videografi Moderasi Beragama di
Masjid yang diambil dari Buku Panduan Penguatan Moderasi
Beragama di Masjid, 2020



masjid adalah hamparan padang
pasir dan dinding dari tanah
yang dikeringkan. Masjid bukan-
lah tempat yang dibangun dalam
kemegahan dan kemewahan,
melainkan berpihak pada umat
yang di tengah kemiskinan.

Pada zaman Rosul, para pe-
rempuan juga banyak berke-
giatan di masjid. Narator men-
contohkan Fatimah binti Qais
yang selalu datang lebih awal ke
masjid jika ada panggilan ber-
kumpul, baik untuk sholat mau-
pun kegiatan yang lain. Masjid
semestinya menyediakan ruang
ibadah dan sarana pendukung
yang nyaman bagi para perem-
puan, sekaligus ramah dengan
kelompok rentan. Pada video ini
juga dikisahkan, ketika sahabat
Muhajirin sampai di kota Madi-
nah tanpa tempat tinggal, maka
Rosulullah menempatkan mere-
ka di Masjid Nabawi. Mereka
yang kemudian disebut Ashabus
Suffah. Di masjid ini, mereka be-
lajar membaca, memahami serta
mengkaji Al-Qur'an dan hadits.
Makna cerita ini, fungsi masijid
dapat juga dioptimalkan sebagai
sarana sosial dan pendidikan.

Sebagai penutup narator
memberikan konteks masa kini
terkait pandemi yang menga-
kibatkan pembatasan aktivitas
termasuk tempat ibadah seperti
masjid. Sahabat nabi Amr bin Ash
r.a. pernah menghimbau, “Wa-
hai sekalian manusia, penyakit
(wabah) ini menyebar layaknya

kobaran api. Jaga jaraklah dan
berpencarlah  kalian dengan
menempatkan diri di gunung-
gunung”. Dengan demikian
masjid semestinya dapat men-
jadi tempat penyadaran bahaya
Covid-19. Penerapan protokol
kesehatan di masjid, menurut
narator harus dilaksanakan demi
menyelamatkan generasi umat
Islam itu sendiri.

Video ini dibuat dengan ani-
masi sederhana, tapi sangat
kaya makna dan mudah dicerna.
Konteks jaman Rosul, ternyata
tetap relevan hingga kini. Berka-
ca dari buku dan video yang dib-
uat, membuat teringat kata-kata
Jalaluddiin Muhammad Rumi,

66 7he place that
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Solomon made to
worship in, called
the Far Mosque,
is not built of
earth and water
and stone, but

of intention

and wisdom

and mystical
conversation and
compassionate
action 99
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Moderasi
di Masa
Pandemi

“Your beliefs become your thoughts, your thoughts
become your words, your words become your actions,
your actions become your habits, your habits become
your values, your values become your destiny.”
-Mahatma Gandhi

di sudut jalan, perlahan dihembus angin panas.

Siang itu parkiran dan halamannya yang luas,
dipenuhi berbagai tamu, dengan wajah sendu. Mer-
eka mendaraskan doa, melepas kepergian bapak
pendeta. Tidak hanya satu orang pendeta, namun
beberapa orang sekaligus sakit dan bahkan mening-
gal dunia. Belum lama berselang, para pendeta GBIB
ini mengikuti pertemuan di salah satu hotel di Bogor.
Walikota Bogor, Bima Arya yang hadir dalam acara
di Februari 2020 ini, juga terdeteksi positif Covid-19
setelahnya.

Bangunan putih beratap limas, berwarna putih

Beberapa waktu kemudian, media dipenuhi beri-
ta tentang rencana acara ljtima Ulama Dunia tahun
2020. Pertemuan berbagai ulama lintas negara itu
rencananya diselenggarakan 19 - 22 Maret di Desa
Pakkatto, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Kegiat-
an ini berhasil dibatalkan, namun tidak demikian de-
ngan tahbisan Uskup Ruteng, NTT, Monsinyur Sipri-
anus Hormat. Kegiatan ini tetap dilaksanakan dalam
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misa pada Kamis pagi, 19 Maret
2020 di Gereja Katedral Ruteng,
Manggarai, Nusa Tenggara
Timur, dihadiri ribuan orang.
Ritual agama, menjadi alasan
pengabaikan terhadap bahaya
corona yang dapat menjangkiti
pemuka dan umatnya.

PPIM UIN Syarif Hidayatul-
lah dengan dukungan UNDP
Indonesia, menyelenggarakan
penelitian terkait moderasi ber-
agama dalam masa pandemi.
Prof. Jamhari Makruf, penasehat
PPIM, menyatakan penelitian ini
ditujukan untuk melihat keterkai-
tan agama dan budaya dengan
perilaku kesehatan dan cara
menyikapi pandemi. Laifa Annisa
Hendarmin, koordinator peneliti
menambahkan bahwa peneli-
tian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana pengetahuan, sikap,
persepsi, dan perilaku ma-
syarakat Indonesia, dalam hal
ini sivitas akademika di pergu-
ruan tinggi islam terkait pande-

Idris Thaha

Yunita Faela DANI Dani

Project Management Unit (PMU) CONVEY bersama tim
peneliti riset keberagamaan di masa pandemi dalam
pembahasan hasil penelitian, 31 Maret 2021

mik, baik dalam hal kesehatan
dan keagamaan. Pengetahuan,
sikap, dan persepsi seseorang
sangat mempengaruhi perilaku
kesehatannya. asumsinya sema-
kin religius, seharusnya tingkat
stress makin berkurang sehing-
ga kesehatan makin baik.

Penelitian dengan metode
kuantitatif dan kualitatif ini meng-
ambil sampel di tiga Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(PTKIN). Beberapa teori digu-
nakan untuk penelitian ini, salah
satunya Knowledge, Attitudes,
and Practices (KAP) dan Health
Belief Model. Selain itu, studi ini
juga melihat kohesi sosial sela-
ma pandemic pada komunitas
perguruan tinggi tersebut. Ada
tiga hal yang membentuk kohesi
sosial yaitu keterhubungan de-
ngan komunitas, relasi sosial dan
fokus pada kebaikan bersama.
Menurut Laifa, sungguh mena-
rik untuk melihat, bagaimana
kohesi sosial yang terjadi di saat
pandemi ini, ter-
masuk digital co-
hesion. Bagaima-
na orang menjadi
lebih intens ber-
hubungan secara
virtual, bagaimana
umat beragama
menyikapi hoax
selama masa new
normal, bagaimana
kepatuhan terha-
dap protokol pan-
demi Covid-19 dan

Abdallah

Fuad Jabali



respons terhadap vaksin ber-
dasarkan informasi yang mereka
dapat secara digital.

Pendeta Martin Lukito Sina-
ga, dalam diskusi daring me-
nyatakan bahwa ancaman po-
pulisme dan pandemi adalah
tantangan besar dalam moderasi
beragama. Menurutnya, modera-
si seharusnya menjanjikan man-
faat praktis. Moderasi beragama
bukan sekedar upaya batin tapi
juga oikonomics, vyaitu praktis
dan bahkan ekonomi. Aminud-
din Yakub, pengurus IKNB Syari-
ah MUI dalam diskusi yang sama
mengatakan bahwa respon Is-
lam juga beragam, termasuk ten-
tang vaksin. Beliau mengatakan
bahwa level religiusitas sangat
menentukan respons terhadap
pandemi Covid-19. Sikap keag-
amaan tentu saja sangat mem-
pengaruhi bagaimana seseo-
rang menyikapinya.
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Laifa juga menyebutkan bah-
wa Indonesia masuk dalam ka-
tegori dua puluh negara dengan
jumlah tertinggi untuk penderita
yang terinfeksi. Namun demiki-
an survei Kemenag dilakukan
di 34 propinsi dengan 18 ribu
responden di tahun 2020, me-
nemukan bahwa 20,89% umat
masih selalu beribadah ditem-
pat ibadah dan 12% diantara-
nya menyatakan sering datang
ke tempat ibadah meski tinggal
di zona merah. Moderasi bera-
gama yang bertujuan agar mem-
perkuat umat menjadi moderat,
dalam masa pandemi, ternyata
masih banyak penduduk yang
tidak peduli.



Permata
dan Pencarian
Wadahnya

Make your life a masterpiece, imagine no limitations on what you can
be, have or do
-Brian Tracy)

bukanlah sosok yang biasa. la menempuh pendi-

dikan sarjana di bidang Kedokteran Gigi di Uni-
versitas Indonesia. Setahun lulus, ia mendapatkan ke-
sempatan untuk langsung melanjutkan studi S3 pada
Graduate School of Dental School di Kyushu Universi-
ty of Japan dengan dukungan beasiswa dari Monbu-
kagakusho. Laifa menyelesaikan disertasi tentang
jaras sinyal apoptosis dan survival pada sel tumor mu-
lut, pada usia yang terbilang belia, dua puluh sembilan
tahun tepatnya. Kini, ia adalah dokter gigi sekaligus
dosen di Fakultas Kedokteran, UIN Syarif Hidayatul-
lah Jakarta. la sempat praktek nhamun terhenti karena
berbagai kesibukan, terutama grant penelitian.

I aifa Annisa Hendarmin atau biasa dipanggil Laifa

Anak pertama dari empat bersaudara ini besar dari
keluarga dokter. Ibunya dokter spesialis rehab medik
sedangkan ayahnya adalah dokter jantung. Mereka
bertugas di kota Siantar, Sumatera Utara. Adapun Lai-
fa sejak kecil dikirim orang tuanya sekolah di Jakar-
ta, tinggal dengan neneknya. Besar di Jakarta yang
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plural membuat Laifa dari kecil
telah memahami tentang ke-
beragaman. Meski demikian sisi
keagamaannya juga kuat, se-
lain menyelesaikan SD dan SMP
nya di Perguruan Islam Al Azhar
Kemang, dari sebelum menikah
ia telah belajar dan dibimbing
untuk menyelesaikan bacaan
beberapa kitab dasar fikih yang
umum diajarkan di Pesantren.
Pengajarnya merupakan seo-
rang murid dari Ulama besar,
Habib Luthfi bin Ali bin Yahya.
Habib Luthfi merupakan panu-
tannya hingga kini.

Di keluarganya hanya Lai-
fa yang mengikuti jejak orang-
tuanya, adik-adiknya memilih
menekuni  bidang ekonomi.
Banyak berkutat dengan sel di
laboratorium, sayangnya saat
kembali ke Indonesia di tahun
2008, sulit sekali dilanjutkan.
Penelitlian terkait sel di Indone-
sia sangat mahal, meski memiliki
laboratorium bagus, tapi kebu-
tuhan reagen seringkali belum
terpenuhi, berbeda dengan Je-
pang.

Perempuan perfeksionis ini
memiliki hobi olahraga mulai
dari jalan, berenang, softball,
yoga hingga sepeda. Harapan
yang belum dipenuhinya adalah
memiliki lebih banyak waktu, se-
hingga bisa duduk dan menulis.
Topik penelitian ibu tiga anak ini,
belakangan bergeser ke ilmu so-
sial, meski seperti penelitian di-

72

atas, ada hubungannya dengan
perilaku kesehatan (health be-
havior). Awalnya ia diajak Prof.
Amelia Fauziah untuk membantu
Pusat Penelitian dan Penerbitan
(Puslitpen) UIN Syarif Hidayat-
ullah, Jakarta. Penelitian terkait
agama dan keagamaan, diakui-
nya menarik baginya.

la bergabung dengan PPIM
UIN Jakarta pada 2014 dan pe-
nelitian pertamanya tentang ra-
dio dakwah terutama tentang
“Geliat Dakwah On Air di Lom-
bok Timur”. la telah menghasil-
kan satu chapter dalam buku
“Suara Salafisme: Radio Dakwah
di Indonesia”. Laifa sempat ter-
pikir untuk membekali diri de-
ngan belajar ilmu antropologi,
sekolah kembali. Namun atas
saran pak Din Wahid yang mem-
perkenalkannya dengan PPIM,
yang memberi masukan sebaik-
nya belajar mandiri karena sudah
S3, melalui riset. la kini memilih
menulis dan menekuni berbagai
topik penelitian. la bersyukur
dapat bergabung di PPIM kare-
na kentalnya rasa kekeluargaan
yang ada di dalamnya. Integrasi
yang didengungkan PPIM sela-
ma ini, menurutnya benar-benar
mewujud dalam interaksi kese-
harian dan jalannya program.



Hijrah,
Tak Sekedar
Kisah Indah

“Hijrah bukan hanya butuh ‘proses;,
tapi juga butuh ‘progres’™
- Nurul Aulia

litian tentang hijrah. Studi ini bermula dari me-

lihat fenomena di antara kawan-kawan sendiri,
terutama di kawasan Ciputat dan Bintaro di mana
banyak tergabung dan mengikuti komunitas hijrah.
Menurut Laifa, gerakan ini kian lama kian populer,
terutama di kalangan generasi muda milenial. Winda
Triana, koordinator penelitian ini, dalam diskusi daring
mengatakan bahwa istilah hijrah, mulai dikenalkan
kembali pada akhir 2015 atau awal tahun 2016 serta
diduga merupakan bagian politik ISIS. Gerakan hijrah
menjadi eksklusif di beberapa provinsi di Indonesia
seiring dengan populisme dan komitmen kegamaan
yang kian menguat.

Ismatu Ropi, Direktur PPIM UIN Syarif Hidayatullah
dalam diskusi yang sama, mengatakan bahwa hijrah
kini menjadi pola keagamaan anak-anak muda. Geja-
la ini hampir sama dengan fenomena tahun 1980-an
dimana hijrah bertujuan mengubah struktur negara.
Istilah hijrah merujuk pada Ikhawanul Muslimin, Ja-

Pada CONVEY keempat, Laifa terlibat pada pene-
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maah Islamiah dan sebagainya
yang berupaya mengislamkan
semua kehidupan atau lazim
disebut sebagai Islam Politik.
Islam dalam perspektif mereka,
bukan hanya sekedar agama na-
mun perlu mempengaruhi dan
mencakup semua sistem serta
aspek kehidupan. Tahun 1990-
an mulai marak pengajian ekse-
kutif diadakan. Hijrah menurut
Ismatu adalah psikologis agama,
adanya internal conversion. Pe-
nelitian ini menarik karena in-
gin melihat paham keagamaan

seperti apa yang

Ngaji Jakarta, The Strangers
Al-Ghuroba Jakarta dan Terang
Jakarta.

Enam peneliti dibantu satu
asisten peneliti ini berhasil
menggali data dari dua puluh
empat anggota komunitas hi-
jrah tersebut. Studi kualitatif ini
menggali data melalui teks dan
visual konten YouTube, Ins-
tagram serta hasil wawancara
mendalam, yang kemudian dia-
nalisis menggunakan interpreta-
tive phenomenological analysis

T
T

dikembangkan dan

bagaimana narasi

yang dibangun di
dalamnya.

Pandemi, yang
memaksa berbagai
kegiatan berpindah
ke daring, justru
makin menguatkan
kelompok hijrah.
Bak jamur di musim
penghujan, berb-
agai komunitas
yang  mengklaim
diri sebagai kelompok hijrah ba-
nyak bertumbuh dan mendapat
tempat di hati kelompok muda
milenial. ltulah sebabnya, pene-
litian ini kemudian menyasar ti-
dak hanya satu kelompok saja,
melainkan pada berbagai komu-
nitas yang berbeda. Ada lima ko-
munitas hijrah yang diteliti yaitu
Pemuda Hijrah SHIFT Bandung,
Kajian Musawarah Jakarta, Yuk
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Laifa sedang mewawancarai Iman
(Kajian Musawarah), 23 September 2020

(IPA) dan content analysis. Pe-
nelitian ini dilaksanakan setahun
dan menghasilkan laporan, pol-
icy brief serta modul pelatihan
intervensi.

Ada empat pertanyaan pe-
nelitian yang diajukan. Pertama
tentang tipologi dan spektrum
gerakan hijrah di Indonesia. Pe-
neliti melihat perbedaan agenda,



norma, nilai, afiliasi keagamaan,
rujukan dan praktik keagamaan
antara kelompok yang berbe-
da. Kedua, adalah pemahaman
kelompok hijrah terhadap isu
kontemporer seperti demokra-
si, kenegaraan, pluralisme dan
upaya melawan ekstremisme
keagamaan. Berikutnya yang
menarik, penelitian ini menggali
juga pemahaman kelompok hi-
jrah terhadap peran dan isu ter-
kait perempuan. Terakhir adalah
tentang strategi yang digunakan
kelompok ini untuk menarik
pengikut kelompok muda mile-
nial.

Temuan utama penelitian ini
menurut Windy, hijrah merupa-
kan bagian dari konversi kea-
gamaan yang bersifat intensifi-
kasi terhadap keyakinan yang
bergeser dari pengalaman atau
praktik individual ke gerakan ko-
munal. Gerakan ini berkembang
di kalangan kelas menengah ur-
ban, terutama di kalangan muda.
Ada dua tipologi komunitas hijrah
kontemporer di Indonesia, yaitu
konservatif dan Islamis. Kelom-
pok konservatif terdiri dari salafi
dan non-salafi. Komunitas salafi
terdiri dari salafi murni dan sala-
fi akomodatif. Salafi akomodatif
mengadopsi nilai-nilai modern.
Karakteristik ini tidak terakomo-
dasi oleh berbagai penelitian ter-
dahulu tentang salafisme.

Tipologi tersebut didasarkan
kepada kajian mendalam terha-
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dap respons komunitas terhadap
isu seperti kebangsaan, toleransi
dan gender. Konservatisme yang
ditunjukkan oleh kelima komuni-
tas sangat beragam, sehingga
tidak bisa disamakan antara satu
komunitas dengan komunitas
lainnya. Secara umum komuni-
tas hijrah yang diteliti memiliki ti-
pologi pemahaman keagamaan
yang cenderung konservatif
dalam tingkatan yang beragam
dan hanya satu komunitas yang
menunjukkan dukungan terha-
dap Islamisme. Keragaman ting-
katan konservatisme ini terlihat
dari sikap yang tertutup dalam
merespons isu tertentu, namun
terbuka pada isu yang lain. Kon-
servatisme dalam hal ini menga-
rah kepada salafi dan non-sala-
fi. Meskipun komunitas hijrah
memiliki keragaman dalam pe-
mahaman keagamaan, hamun
mereka disatukan dalam ikatan
Muslim United sebagai manifes-
tasi dari ukhuwah Islamiyah dan
one ummah.

Komunitas hijrah, menurut
Windy dapat dikatakan berhasil
dalam menjaring pengikut dari
kalangan muda milenial dari be-
ragam kelas sosial. Hal ini karena
kemampuan penggerak komuni-
tas ini untuk menggunakan cara-
cara dakwah non-konvensional
dengan memaksimalkan peng-
gunaan sosial media. Strategi
komunikasi yang digunakan
mengikuti selera anak muda
dengan merespon trend, baik



gaya hidup maupun isu yang
berkembang melalui berbagai
platform online seperti Insta-
gram. Penyajian pesan dengan
menggunakan bahasa yang mu-
dah dimengerti, menggunakan
budaya pop termasuk Korea.
Juga melalui aktivitas sosial yang
disukai anak-anak muda seperti
futsal, skateboard, ta’aruf, camp-
ing dan sebagainya. Pengajian
pada umumnya diselenggarakan
di café atau hotel, peserta tidak
perlu memakai sarung karena
diperbolehkan berpakaian keki-
nian. Kadangkala pesan dikemas
melalui kegiatan training motiva-
si yang disukai anak muda masa
kini.

Fragmentasi otoritas keaga-
maan, menurut Windy menjadi-
kan komunitas hijrah lebih popu-
ler daripada komunitas muslim
mainstream yang cenderung
menjaga tradisi dan otoritas
keagamaan yang mapan. Pene-
litian ini memberikan masukan

Training Peningkatan Kapasitas Konten Kreator Dakwah
Milenial yang dilakukan secara daring, 3 Maret 2021 dan

berharga dan rekomendasi bagi
Kementerian Agama Rl serta
masyarakat sipil melalui organi-
sasi kemasyarakatan seperti
NU, Muhamadiyah, Mathla’ul An-
war, Nahdatul Wathan dll untuk
menyuarakan narasi keagamaan
yang moderat di ruang publik
untuk mengembangkan narasi
keagamaan dengan memper-
timbangkan spirit anak muda.
Secara khusus pemaknaan aga-
ma termasuk fenomena hijrah
menantang para penyuluh aga-
ma untuk bertransformasi den-
gan lebih aktif dan kreatif untuk
media dakwah, dengan meng-
gunakan cara yang lebih modern
melalui teknologi dan budaya
pop.

Kelompok muda termasuk
kaum milenial adalah genera-
si yang seringkali bimbang dan
merasa hilang di tengah gegap
teknologi dan arus globalisasi.
Agama adalah sandaran untuk
mencari jawaban atas kegalau-
an, sekaligus oase
untuk melepas-
kan beban. Secara
berkelakar, Windy
menyebutkan  hi-
jrah sebagai jawa-
ban atas “dilan”
atau singkatan
dilema akhir jaman.
Gerakan hijrah atau
bisa disebut born
again, conversion
sebagainya,
menjadi pembela-



Sembilan Kisah Inspiratif tentang Moderasi Beragama
di Tengah Pandemi

jaran agar generasi yang besar
di era teknologi dan pandemi,
bisa mendapatkan bimbingan
dan jawaban yang dapat me-
moderasi berbagai perbedaan,
bukan gerakan untuk menyulut
api kebencian.

“Tapi, apakah
hilang itu? Ada
yang lebih
mengerikan

pada kehilangan
bahkan dibanding
kematian.
Kehilangan adalah
kekosongan tanpa
dasar. Kekosongan
tanpa kepastian
apapun. Kau tak
punya pegangan.
Dan harapan
menganiaya
dirimu. Kau
menduga-duga”

(Ayu Utama-Maya)

m






Pengembara
dari Kadungora

“Life is about choices. Some we regret,

some we’re proud of. Some will haunt us forever.
The message: we are what we chose to be.”
—Graham Brown

alam kian larut, ketika saya makin salah sebut,
M diawali dengan “kang” lambat laun menjadi

“mas” secara terus menerus. Pada ujung per-
cakapan via whatsapp, saya baru menyadarinya dan
memohon maaf. Entah mengapa, tiba-tiba saya mem-
bayangkan sisi sebaliknya yang menerima WA, pasti
tergelak, ketika menjawab, "Masih mending dipanggil
“mas”. Sebagian besar yang belum pernah bertemu
saya, pasti menyebut saya sebagai “mbak””. Pipit
Aidul Fitriyana nama yang cenderung diasumsikan
sebagai perempuan. Sosok yang biasa disebut “kang
Pipit” ini, adalah salah satu Peneliti MAARIF Institute
for Culture and Humanity, lembaga yang bekerja
sama dengan PPIM UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta
dalam pelaksanaan CONVEY keempat kali ini.

“Pipit” biasanya dimaknai sebagai burung kecil
pemakan biji dan hidup di lingkungan tropis. Namun
makna “Pipit” yang ini ternyata berbeda. Pipit lahir 7
Desember 1988, beberapa hari menjelang hari raya
Lebaran tiba. Sehingga mendapatkan nama Aidul

79



Fitriyana, dan mengikuti tradisi
Sunda, ada nama berulang di
depan sehingga menjadi Pipit
Aidul Fitriyana. Sosok yang riang
dan ringan hati ini adalah anak
bungsu dari tujuh bersaudara,
lahir di Garut, Jawa Barat tepat-
nya di desa Kadungora. Kedua
orangtuanya bergabung dan ak-
tif di organisasi Muhammadiyah.

Semasa kecil, ia bersekolah di
TK Aisyiyah Cisaat Bangbayang
Kadungora dan SD Negeri Ka-
dungora 1 Garut, Jawa Barat. Na-
mun demikian, setiap sore Pipit
diwajibkan mengaji di madrasah
diniyah yang dikelola oleh ustaz
NU.

Toleransiintrareligi, dipelajari-
nya sejak kecil melalui tradisi
saling menitipkan. Almarhum
bapaknya yang ustaz Muham-
madiyah, setiap dini hari me-
ngajari ibu-ibu dari berbagai or-
ganisasi termasuk dari Muslimat
(NU). Sebaliknya, Pipit dititipkan
untuk belajar agama pada Ustaz
Mamat, seorang kyai NU di
Garut, kampungnya.

Pipit kemudian melanjutkan
studi di Pondok Pesantren Darul
Argam Garut dan dinyatakan lo-
los dalam seleksi beasiswa untuk
kuliah dan tinggal di asrama Uni-
versitas Muhammadiyah Malang
(UMM). Namun rencana orangtua
dan asrama, berbeda dengan
keinginan Pipit sendiri. Pada
masa itu, ia dekat dengan ustaz
Ahmad Syaogie, putra (alm.)
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KH. Moh. Miskun, mudir perta-
ma dan pendiri Pondok Pesan-
tren Darul Argam Garut. Ustaz
Ahmad Syaogie menyelesaikan
S1 di Fakultas Syariah IAIN (kini
UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
dan S2 di Sosiologi Ul. Di rumah
ustaz Syaoqie, Pipit menemukan
berbagai buku menarik seper-
ti Pergolakan Pemikiran Islam
Ahmad Wahib, Dunia Sophie,
Sejarah Tuhan, dan sebagainya,
yang tidak ditemuinya di per-
pustakaan pesantrennya. Ustaz
Syaogie juga yang menyaran-
kan, jika Pipit ingin menjadi pe-
mikir dan petarung, maka perlu
kuliah di kampus dan aktif di or-
ganisasi yang lebih berwarna.

Berbekal enam ratus ribu
tabungannya dan uang satu
juta sumbangan kakaknya, Pipit
kemudian mendaftar kuliah di
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Pilihan per-
tamanya adalah Tafsir Hadits dan
pilihan keduanya adalah Agidah
Filsafat. Pipit diterima di pilihan
pertamanya. la sempat beker-
ja sebagai tukang cuci piring di
sebuah warung makan Padang
di seberang Kampus | UIN Ja-
karta untuk bertahan hidup demi
pilihannya sendiri, meski tidak
lama ada seniornya menemukan
dan menawarkan bekerja untuk
membantu riset sebuah lembaga
survei.

Pipit juga sempat aktif di
Ikatan Pelajar Muhammadiyah,



Sembilan Kisah Inspiratif tentang Moderasi Beragama

di Tengah Pandemi

Himpunan Mahasiswa Islam dan
ikut berdiskusi di Forum Maha-
siswa Ciputat (Formaci). Masa
kuliah di Jakarta dinikmatinya
dengan berorganisasi dan mela-
hap berbagai buku-buku yang
menjadi topik utama diskusi, di-
antaranya “Islam” karya Fazlur
Rahman, “Berbagai Pembacaan
Al-Qur'an” karya Mohammed
Arkoun, “Mythologies” karya Ro-
land Barthes, dan “Kebenaran
yang Hilang” karya Farag Fouda.
Saat masih kuliah, Pipit mene-
rima tawaran untuk bergabung
dengan MAARIF Institute for Cul-
ture and Humanity.

la kemudian menikah dengan
Nimatul Azijah, kawan sekelas
kuliahnya yang saat ini bekerja

Pipit saat berkunjung ke KBRI Tokyo
dalam program JENESYS, 2019

sebagai guru Pendidikan Agama
Islam di SD Negeri Bantarge-
bang VI. Bapak tiga anak ini
mengakui ada beberapa sosok
yang dikaguminya. Nabi Mu-
hammad, Eiichiro Oda (manga-
ka One Piece), Mohammed Ar-
koun, Fazlur Rahman dan Buya
Syafii Maarif sendiri. Sosok Buya,
diakui Pipit mengingatkannya
pada almarhum ayahnya sendiri,
yang cenderung tegas dan lu-
gas. Pesan Buya selalu diingat-
nya,
66

Yang muda-
muda harus
mengerti betul
persoalan
bangsa berbasis
data. Banyak
membaca dan
ikut terlibat
membenahi
negeri. Selama
matahari terus
ada, harapan itu

terus ada”

m



Moderasi
Beragama di
Kaki Gamalama

Adat matoto agama. Agama matoto Kitabullah.
Kitabullah matoto Jou Allah Ta’ala

Ini falsafah hidup orang Ternate yang maknanya
budaya dan agama harus tetap beriringan

Gamalama, dengan pemandangan indah meng-

hadap langsung ke samudra. Hijaunya hutan
pegunungan, dipadu dengan biru tuanya kedalaman
lautan meninggalkan kesan keindahan tak terperikan.
Kota kesultanan inilah yang menjadi tujuan riset Pi-
pit, dengan dukungan Puslitbang Bimas Agama dan
Layanan Keagamaan Kementerian Agama (Kemenag)
RI terkait moderasi beragama dari tinjauan kearifan
lokal. Selain Ternate, juga meliputi Tual, Makassar,
pulau Bangka, Bekasi dan Denpasar. Pipit dibantu
dua orang asisten riset dalam melakukan penelitian
selama tiga belas hari pada Oktober 2019. Secara
keseluruhan ia terlibat mulai dari pemetaan awal, pe-
ngumpulan data, analisis hingga kemudian menjadi
buku yang dipublikasikan.

Kota Ternate terletak di kaki gunung berapi

Moderasi beragama dalam definisi yang dikelu-
arkan Kemenag, adalah sikap beragama yang seim-
bang antara pengamalan agama sendiri dan penghor-
matan kepada praktik umat beragama yang berbeda
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sehingga dapat menghindarkan
sikap ekstrem dan eksklusivitas
yang berlebihan, dalam bentuk
menjalankan sikap toleransi se-
cara aktif. Definisi ini menurut
Pipit masih belum cukup, karena
menurutnya tidak cukup hanya
toleransi aktif atau toleransi pa-
sif. la meyakini seharusnya mo-
derasi beragama justru harus
lebih ditekankan untuk memba-
ngun empati.

Banyak temuan dan pengala-
man menarik didapatkannya dari
kaki gunung berapi Gamalama
ini. Hasil penelitiannya menemu-
kan bahwa masyarakat Ternate
saat ini hidup dalam dua alam,
yaitu dunia modern dan kesul-
tanan yang masih dipertahankan.
Di sisi lain juga ada segregasi
wilayah di Ternate, dimana pe-
sisir atau selatan dihuni kelom-
pok pendatang baik dari Jawa,
Bugis, Tidore dan sebagainya,
sementara pegunungan di utara
masih kental mengikuti tradisi
kesultanan. Meski demikian Pi-
pit menyatakan, baginya Ter-
nate merupakan tempat teraman
yang pernah dikunjunginya di In-
donesia, hingga tiada ragu untuk
keluar tengah malam atau dini
hari sendirian.

Kebudayaan Ternate yang
dibentuk dari tradisi kesultanan
masih terus terawat hingga kini,
bersinergi dengan berbagai nilai
lain yang masuk belakangan, ter-
masuk agama. Integrasi agama
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dan budaya dalam kehidupan
sosial Ternate menurut Pipit,
tercermin dalam adat segulaha
yang mengatur tatacara hidup
orang Ternate yang kemudian
diadopsi menjadi aturan dasar,
pedoman, dan pengaturan tata
nilai masyarakat Ternate. Komit-
men kebangsaan masyarakat
Ternate untuk Indonesia tidak
perlu diragukan lagi. Bergabung-
nya kesultanan ke dalam In-
donesia ditandai dengan tidak
adanya suara atau tuntutan un-
tuk memisahkan diri dari NKRI
serta kepatuhan terhadap pela-
rangan aktivitas HTI pasca dike-
luarkannya surat keputusan,
menjadi indikator terkait komit-
men kebangsaan ini. Sebelum
adanya pelarangan, HTI leluasa
beraktivitas di Ternate. Kesultan-
an menyetujui dengan kebijakan
pusat untuk pelarangan, meski
pada faktanya HTI masih cukup
kuat di akar rumput.

Toleransi antarumat beraga-
ma di Ternate, menurut Pipit
secara umum berjalan baik dan
kondusif. Hal ini merupakan hasil
dari perwujudan bobaso sirasai
dan bala kusu sekano-kano, dua
kalimat ini merupakan falsafah
yang menjadi filosofi hidup ma-
syarakat Ternate. Bobaso sirasai
secara sederhana dapat diarti-
kan sebagai tenggang rasa dan
saling menghargai. Bala kusu
sekano-kano, maknanya adalah
dapat dimaknai bahwa kedaulat-
an berada di tangan rakyat, di



mana pasti terdapat minoritas di
tengah mayoritas. Oleh karena
itu, sultan atau kesultanan tidak
dapat memutuskan berbagai
perkara tanpa mempertimbang-
kan keragaman rakyatnya.

Indeks toleransi beragama di
Ternate masuk kategori baik di
Indonesia berdasarkan Indeks
Kota Toleran yang dilansir Setara
Institute. Toleransi di Ternate te-
lah dimulai sejak masa Belanda
dimana Sultan Baabulah berkua-
sa. Beliau menyetujui misi zen-
ding disebar di Papua. Rekaman
perjalanan misi zending dengan
restu Sultan Baabulah masih
tertulis di prasasti di gereja tua
pulau Masinam di Papua Barat.
Toleransi yang diajarkan Sultan
Baabulah juga meninggalkan
jejak di Tabanga, Ternate Utara,
di mana gereja hanya berjarak
sekitar seratus meter saja. Sul-
tan juga mempercayakan orang-
orang Kristen untuk menjadi
pengawal, dan bahkan penan-
dunya.

Pada konflik Maluku tahun
1998, masyarakat Ternate Utara
dilindungi oleh Sultan. Seba-
gian pengawal Sultan diangkat
dari komunitas Kristen. Sultan
bahkan memberikan tanah dan
gereja di Tabanga. Dampak ko-
munal konflik terasa di Ternate
bagian selatan saja. Pada 2019
sempat ada ancaman terhadap
perayaan Natal Harmoni, dimana
terpaksa dibubarkan pada saat
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hari H. Namun demikian, sebe-
narnya orang-orang Ternate,
menurut Pipit, terbiasa memu-
syawarahkan berbagai masalah,
sehingga jarang berujung pada
kekerasan, terlebih masih ada
kepercayaan dan legitimasi kuat
pada kesultanan.

Tirani  mayoritas menurut
Pipit, masih menjadi catatan in-
toleransi, khususnya pada inter-
nal keagamaan. Serangan pada
kelompok Syiah misalnya, ma-
sih cukup sering terjadi ditan-
dai dengan pemukulan, pelem-
paran, serangan, dan lain-lain
kepada kelompok Syiah Ja'fari-
yah ajaran Nawawi Husni (Ong).
Kelompok ini tidak secara trans-
paran dinyatakan sesat di Ter-
nate, namun demikian ajaran
Nawawi Husni (Ong) ditolak se-
cara tegas dan dipandang bukan
ajaran Islam.

Konflik intra agama juga diala-
mi kelompok Kristen di Ternate.
Ada dualisme kepemimpinan di
gereja protestan GPdI El-Shad-
dai yang diakhiri dengan salah
satu pihak keluar dari jemaat ini
dan bergabung dengan sekte
Kristen lainnya. Tidak ada ga-
ding yang tak retak, demikian
pula moderasi beragama di Ter-
nate yang perlu diperjuangkan
untuk terus dikembangkan, teru-
tama di dalam atau intra agama.

Meski demikian, masyarakat
Ternate berpedoman pada
semboyan, “Adat matoto aga-



ma. Agama matoto Kitabullah.
Kitabullah matoto Jou Allah
Ta’ala’, artinya adat (masyarakat)
bersumber dari agama, agama
bersumber dari Kitabullah, Ki-
tabullah bersumber dari Allah
SWT. Hal ini menunjukkan bah-
wa orang Ternate meyakini fal-
safah hidup yang maknanya
budaya dan agama harus tetap
beriringan, sehingga modera-
si beragama dapat terus terus
ditegakkan.
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#BerbedaTetapBersama

Riset Menantang,
Inspirasi Pengalaman
Kunjungan ke Jepang

Kutemukan Islam di Negeri Matahari Terbit

Sakura” (Ahmad Dzaky, Ponpes Hayatan
Thayyibah Sukabumi — Jawa Barat, Alumni
Program 2006,).

“Jepang lebih Islami dibanding negara mayoritas
Muslim sekalipun” (Masruraini, Ponpes Pembangu-
nan Ushuluddin Singkawang — Kalimantan Barat,
Alumni Progam 2011).

€€ Saya merasa menemukan Islam di Negeri

“ .. kalau ingin belajar peradaban manusia yang
tinggi, ketertiban, kerapian, kebersihan, ketepatan
waktu, kedisiplinan dan sebagainya, ya di negeri Je-
pang ini” (Ahmad Sulaiman, Ponpes Miftahul Ulum
Pekalongan — Jawa Tengah, Alumni Program 2006).

Pada CONVEY keempat, MAARIF Institute diper-
caya untuk melakukan penelitian tentang Impact
Studies & Support of Best Practices on Pesantren’s
Religious Moderation from Pesantren Leaders Visit
Programme. Pemerintah Jepang bekerjasama den-
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gan Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta
sejak tahun 2004 hingga 2019,
menyelenggarakan program
yang disebut “Pesantren Lead-
ers Visit to Japan” Program
yang terhenti karena situasi pan-
demi Covid-19 ini memiliki tujuan
untuk memperkuat pemahaman
dan hubungan antar dua negara,
Indonesia dan Jepang.

Para pemimpin pesantren
mengalami dan mempelajari
kehidupan dalam masyarakat
non-Muslim di Jepang. Mereka
juga bertugas mempresenta-
sikan tentang Islam di Indonesia
serta pemahaman masyarakat
Indonesia tentang Jepang untuk
tujuan meningkatkan hubungan
dan pemahaman yang lebih baik
antara dua negara. Para pemim-
pin pesantren ini juga sempat
mengunjungi berbagai tempat
bersejarah, situs budaya serta
bangunan pemerintah Jepang.
Mereka juga mengalami hidup
menjadi minoritas dan ting-
gal di lingkungan yang ber-
beda secara budaya dan
agama ketika home stay di
rumah penduduk.

Pengalaman ini mem-
berikan kesan mendalam
bagi para peserta. Ahmad
Dzaky, Alumni Program
2006, dan pemimpin pe-
ngasuh Pondok Pesantren
Hayatan Thayyibah Suk-
abumi, Jawa Barat, me-

Potret kebersihan area dan fasilitas Pondok
Pesantren Darul Istigomah Bondowoso dari atas

ngatakan bahwa beliau mera-
sa menemukan Islam di Negeri
Sakura. Hal senada diungkap-
kan Masruraini, Alumni Program
2011, perwakilan dari di Pondok
Pesantren Pembangunan Ushu-
luddin Singkawang, Kalimantan
Barat, yang mengatakan bahwa
“Jepang lebih Islami dibanding
negara mayoritas Muslim sekali
pun”. Kesan ini didapatkan dari
hasil observasi dan interaksi
mereka dengan pemerintah ser-
ta masyarakat Jepang.

Program yang berjudul “Pe-
santren Moderat dan Inspiratif
(MOTIP) from Japan: Sebuah
Pembelajaran dari Jepang” ini
diakui Pipit cukup menantang.
MOTIP bertujuan untuk mengga-
li pembelajaran, nilai-nilai positif
dan kreativitas yang dilakukan
oleh para pemimpin pondok di
lingkungan pesantren dan ma-
syarakat, setelah mereka sele-
sai mengikuti program tersebut.
Tantangan terutama adalah




>

Bondowoso saat belajar di luar ruangan

dalam pencarian data secara
online pada masa pandemi.
Kesulitan lain adalah menggali
memori peserta yang sebagian
telah lanjut usia, dan perjalanan
empat belas hari tersebut telah
berlangsung cukup lama. Pada
akhirnya kendala dapat teratasi,
bahkan mendapatkan berbagai
hal menarik dari para peserta.

Beberapa peserta, sekem-
balinya mereka mengikuti pro-
gram kunjungan ke Jepang, te-
lah melakukan berbagai inovasi.
Program kunjungan selama, ku-
rang lebih, empat belas hari ini,
merupakan ajang pertukaran
budaya yang telah diikuti oleh
sekitar seratus enam puluh-
an para kiyai, nyai, ustaz dan
ustazah dari berbagai pesan-
tren di Indonesia, baik pesan-
tren modern, tradisional mau-
pun salafi. Perwakilan alumni
diminta mengisi kuisioner dan
sebagian diwawancara untuk
menemukan makna dan re-

Santri Pondok Pesantren Darul Istigomah
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fleksi kunjungan mere-
ka.

Hasilnya adalah sep-
uluh kisah inspiratif yang
dikompilasi menjadi buku
atau disebut antologi esai.
Sepuluh orang alumni ter-
baik dan inspiratif kemu-
dian menerima dukungan
pendanaan bagi kelan-
jutan program mereka

terutama terkait pengembang-
an aktivitas di pesantren untuk
mewujudkan islamisitas. Ren-
cana tersebut kemudian berkem-
bang, selain sepuluh kisah yang
diterjemahkan dalam bahasa
Inggris, dilengkapi dengan tujuh
kisah menarik lainnya. Ketujuh-
belas kisah tersebut mewakili
perasaan mendalam para alum-
ni dalam menerima pengalaman
berharga dan manfaat dari kun-
jungan mereka. Sebagaimana
pepatah dalam bahasa Jepang :

NEFEO M THD . ANEFKD RN
AN 7= DOF . #s. HiTx
FATzBlIc 52 T<NET

Jinsei wa okurimonodeari,
Jjinsei wa yoriyoi ningen ni naru
tame no tokken, kikai, sekinin o
watashitachi ni ataete kurema-

su

Hidup adalah sebuah pembe-
rian, dan hidup memberikan kita
keistimewaan, kesempatan, dan

tanggungjawab untuk menjadi
seseorang yang lebih baik



Sembilan Kisah Inspiratif tentang Moderasi Beragama
di Tengah Pandemi

Demikian pula apa yang
dirasakan Ahmad  Sulaiman,
perwakilan Pondok pesantren
Miftahul Ulum Pekalongan, Jawa
Tengah, alumni program yang
berkunjung pada tahun 2006.
Ujar Ahmad, sebagaimana
disampaikan melalui Pipit,

“...kalau ingin
belajar pera-
daban manusia
yang tinggi, ke-
tertiban, kerapian,
kebersihan,
ketepatan waktu,
kedisiplinan dan
sebagainya, ya di
negeri Jepang ini ”

@
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Inklusi
Perempuan
Hadhrami

“What makes you different or weird,
that’s your strength.”
- Meryl Streep

ema azan magrib sebentar lagi terdengar, ke-
Gtika puluhan orang dengan wajah gahar tam-

pak mulai berdatangan. Sembari meneriakkan
takbir, mereka melempari batu dan memukul orang-
orang yang berkumpul di situ. Sejumlah orang terlu-
ka dan dilarikan ke rumah sakit. Beberapa mobil juga
mengalami kerusakan, sebagian besar pecah kaca
samping dan depan. Kerusuhan yang terjadi pada
Sabtu petang, 8 Agustus 2020 ini, dipicu oleh acara
midodareni. Tradisi doa bersama sebelum pernikah-
an ini, digelar keluarga almarhum Assegaf bin Jufri di
Kampung Mertodranan, Pasar Kliwon, Surakarta.

Pasar Kliwon terletak di sudut tenggara kota Sura-
karta, adalah wilayah di mana Keraton Surakarta ber-
ada. Komunitas Arab Hadhrami yang tinggal di sini,
sebagian menggantungkan hidup berjualan tekstil
sehingga mewujud menjadi pasar Klewer. Pasar ini
adalah pusat perdagangan batik terbesar di Indone-
sia selain kampung batik Kauman, yang menjadi ikon
destinasi wisata di kecamatan yang sama. Pada ko-
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munitas Hadhrami ini, Fatimah
Husein atau akrab dipanggil Irma
dibesarkan. Bungsu dari tiga ber-
saudara, kelahiran 14 November
1965 ini, mengatakan komunitas
di wilayahnya kini lebih beragam,
meski Hadhrami masih banyak
yang menjadi penghuni. la baru
saja menerbitkan artikel berju-
dul Preserving And Transmitting
The Teachings Of The Tharigah
Alawiyyah: Diasporic Ba Alawi
Female Preachers In Contempo-
rary Indonesia di Journal of Indi-
an Ocean World Studies, McGill
University. Publikasi ini menceri-
takan tentang diaspora Hadhra-
mi termasuk tentang pengala-

Fatimah bersama rekannya saat
Workshop Hadhrami Diaspora di
Halle Germany, 2019

mannya menjadi perempuan
keturunan Arab di Surakarta.

“Encik gogik madukoro silit
pitik dilatono (jilat pantat ayam,
kamu Arabl!)” teriak rasis yang
dilagukan anak-anak lokal Jawa
terasa kejam di telinga Irma. la
kemudian merasa bahwa men-
jadi seorang keturunan “Arab”
bukan sebuah berkah, sering-
kali justru lebih terasa seperti
kutukan baginya. la menempuh
dua belas tahun pendidikan
dasar hingga menengah di seko-
lah yang diisi oleh mayoritas ga-
dis-gadis keturunan Hadhrami.
Meski selalu menempati ranking
nomor dua atau tiga di kelasnya,
ia tidak diijinkan orangtuanya
untuk melanjutkan ke sekolah
menengah terbaik di Surakarta.
“Tidak pantas,” demikian ujar
umi-abahnya. Irma merasa inter-
aksi sosialnya kemudian men-
jadi sangat terbatas. la merasa
heran, apakah memang sebagai
keturunan “Arab” ia memiliki ciri
dan identitas yang sangat khas
yang demikian memisahkannya
dari penduduk setempat. Pada-
hal moyangnya yang membawa
ajaran Islam ke Indonesia, ada-
lah orang-orang yang menem-
pati tempat sebagai pendidik
agama terhormat di masyarakat.

Irma kemudian melanjutkan
pendidikan ke Jurusan Agidah
dan Filsafat di IAIN Sunan Kalija-
ga, Yogyakarta dan mengambil
master dengan topik yang sama



di Institute of Islamic Studies, Mc-
Gill University, Montreal, Canada.
la menyelesaikan doktoralnya
di Melbourne Institute of Asian
Languages and Societies (MI-
ALS), Australia dengan disertasi
terkait Islam dan inter-religious
dialogue. Pendidikan memfasili-
tasi hobinya untuk jalan-jalan,
sesuatu yang jarang dilakukan
pada masa kecilnya. la juga per-
nah mendapatkan Endeavor
Executive Award dari pemerin-
tah Australia untuk riset di Aus-
tralian National University (ANU),
Canberra selama dua setengah
bulan. Hidup dan bergaul di
manca negara dengan orang-
orang berbeda bahasa, budaya
bahkan agama membuatnya kini
memiliki pengalaman interaksi
sosial yang kaya.
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Acting
on Finding

“No research without action,
no action without research”
-Kurt Lewin

jejak kepemimpinan dan struktural kampus yang cu-

kup panjang. Setelah menyelesaikan doktoralnya, ia
ditunjuk menjadi Ketua Program Studi S2 di Inter Dis-
ciplinary Islamic Studies di UIN Sunan Kalijaga. Pro-
gram ini sering menjadi tempat nongkrong para dok-
tor yang baru lulus dari luar negeri, salah satunya Prof.
Noorhaidi, MA, M.Phil., Ph.D yang membidani lahirnya
Center for the Study of Islam and Social Transforma-
tion (CISForm). la juga sempat menjadi Koordinator
Akademik pada Center for Religious and Cross-cultur-
al Studies (CRCS), program S2 di Universitas Gadjah
Mada (UGM). Pengalaman memimpin dilanjutkannya
dengan menjadi Asisten Direktur Program Pasca Sar-
jana UIN Sunan Kalijaga, lalu Direktur Lembaga Pene-
litian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) di kampus
yang sama. Saat ini Irma tercatat sebagai salah satu
Associate Professor di almamaternya. Keterlibatan-
nya dalam program CONVEY, diawali saat riset ke
delapan belas Perguruan Tinggi Keagamaan Islam

Irma adalah perempuan kuat, yang memiliki rekam
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Negeri (PTKIN), terkait sistem
produksi guru agama Islam dua
tahun silam.

Program CONVEY 4 tahun ini,
Irma membantu CISForm untuk
melaksanakan penelitian dan
pengembangan kapasitas terkait
sistem pendidikan anak usia dini.
la membantu mendesain dan
menyebarkan survei, kemudian
melakukan snow balling. FGD
terbatas juga digelar sebelum
tim membuat modul pelatihan.
Modul pengembangan kapasitas
untuk guru-guru PAUD, RA dan
TK ini akhirnya diujicobakan se-
cara offline, melalui tatap muka
di tiga wilayah yaitu Surakarta,
Salatiga dan Yogyakarta. Irma
menjadi koordinator penelitian
dan pelatihan yang membawa-
hi wilayah Surakarta atau Solo
Raya. Program ini menurutnya,
luar biasa menarik karena pela-
tihan satu hari, di luar dugaan
dapat mengubah mindset gu-
ru-guru pendidikan anak usia
dini terutama dalam kebinekaan.

Pada awalnya, gender
di-setting hanya sebagai main-
Streaming atau cross cutting is-
sues, sebelum diputuskan men-
jadi sesi khusus. Materi gender
dibawakan kolega Irma, Prof. Dr.
Alimatul Qibtiyah, S.Ag, M.Si, MA,
Komisioner Komnas Perempuan
yang juga adalah salah satu pe-
neliti CISForm. Guru besar UIN
Sunan Kalijaga yang akrab disa-
pa Alim ini memberikan sesi ten-
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tang purifikasi agama yang men-
jadi pintu masuk pemahaman
gender bagi para guru. Diskusi
berkembang dalam jantung per-
soalan, tentang indoktrinasi rela-
si kuasa dan perempuan. Para
peserta mendapatkan jawaban
yang lugas dan luas dalam per-
soalan gender dan agama, yang
langsung dijawab Alim melalui
ayat, hadits dan penafsiran yang
mudah dimengerti. Berkat Alim,
pemahaman gender para pe-
serta menempati ranking peru-
bahan terbesar dalam intervensi
berdasarkan hasil pre dan post
test.

Irma  sesuai kompetensi
membawakan materi tentang
keberagaman agama, dengan
pendekatan yang sama vyaitu
diskusi pada pengalaman se-
hari-hari. Menurutnya para guru
tampak begitu antusias dan haus
pada pengetahuan baru. la men-
duga apakah mereka begitu ter-
batasnya pada akses informasi
selama ini. Selain memberi untuk
program ini, Irma juga menyadari
begitu banyak manfaat program
CONVEY yang diterimanya baik
secara lembaga maupun priba-
di. Secara kelembagaan misal-
nya, Tridharma PT menyebutkan
bahwa ada tiga kegiatan wajib
di universitas yaitu pengajaran,
penelitian dan pengabdian ma-
syarakat. Pada umumnya, pelak-
sanaan Tridharma dilakukan ter-
pisah-pisah.



Riset yang dilaksanakan CIS-
Form dengan dukungan PPIM
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
dan UNDP Indonesia, menurut
[rma sangat membantu memad-
ukan Tridharma. Hasil penelitian
digunakannya sebagai bahan
mengajar, tidak saja pada maha-
siswa S1 dan S2, bahkan untuk
level S3. Publikasi riset PPIM dan
CISForm berjudul “Menanam
Benih di Ladang Tandus” adalah
acuan baginya dalam mengajar
Filsafat llmu dan Pendidikan Is-
lam, bagi mahasiswa-mahasiswi
pendidikan agama Islam (PAl).

Interaksi belajar mengajar,
dengan membawa hasil riset da-
lam pengajaran di kelas, menurut
Irma menjadi lebih interaktif dan
tidak kering. Demikian pula pe-
nelitian tentang PAUD dibawa-
nya juga sebagai rujukan di ke-
las bahwa masih ada persoalan
intoleransi di negeri ini, meski
mungkin belum mengarah pada
kekerasan ekstrem. Program
CONVEY, selain pengajaran,
juga menselaraskan antara pe-
nelitian dengan pengabdian. Di
mana tidak lepas dari keilmuan,
hasil survei dilanjutkan kembali
untuk membuat desain pening-
katan kapasitas bagi guru-guru
PAUD, RA dan TK. Model-model
seperti pengembangan kapa-
sitas ini, menurutnya adalah
bentuk pengabdian masyarakat
yang kongkret dan dibutuhkan.

Pengembangan kapasitas gu-
ru-guru, selain berdampak bagi
murid-murid juga berimbas pada
masyarakat sekitarnya. Kegiatan
belajar mengajar secara daring
selama masa pandemi, khusus-
nya karena sasaran PAUD ser-
ta TK, maka para orangtua juga
ikut mendengarkan, terutama
ibu-ibunya. Program piloting ini,
karena manfaatnya yang luas,
terbuka kemungkinan dikem-
bangkan oleh kampus atau pi-
hak terkait, dengan dukungan
dana sendiri. “Tridharma disat-
ukan oleh CONVEY,” demikian
tegas Irma.

Riset yang dilaksanakan CIS-
Form, membawa manfaat teori-
tis sekaligus praktis. Hasil riset
PAI misalnya, menurut Irma, re-
komendasinya benar-benar di-
gunakan oleh Kemenag. Dibuk-
tikan dengan memoratorium
beberapa universitas yang akan
membuka prodi PAI, sebelum
ada justifikasi bahwa prodi PAI
dapat menghasilkan calon-calon
guru agama Islam yang berpan-
dangan moderat.

Pelatihan Guru PAUD D.| Yogyakarta

Pelatihan Guru PAUD di Yogyakarta,
12 Februari 2021



Diseminasi PAUD mengun-
dang berbagai pihak, salah
satu masukan penting adalah
pandangan guru sangat ber-
pengaruh dalam pengajaran di
kelas, sehingga walaupun kuri-
kulum memuat ajaran yang tole-
ran, guru dapat mengajarkan
pandangan yang intoleran. De-
ngan demikian paradigma para
gurunya yang justru, mungkin
perlu diubah. Komponen pen-
danaan riset dalam intervensi ini
diperbesar karena situasi pan-
demi, dengan demikian cakupan
hasilnya, tegas Irma mendeka-
ti kebenaran. Basis data yang
kaya kemudian dikembangkan
jadi modul yang tepat dan ber-
guna, atau istilahnya “acting on
finding”.
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Guru
Bermartabat,
Murid Hebat

kecoklatan, diisi kursi-kursi diatur melingkar.

Wajah para peserta yang seluruhnya perem-
puan, tampak dihiasai senyuman. Tampak jelas sekali
antusiasme dan semangat para peserta untuk bela-
jar dan menambah keilmuan. Empat guru atau dise-
but bunda PAUD tampak berdiri di depan, bertepuk
dalam sebuah permainan. Diikuti oleh para peserta
yang tertawa-tawa dalam beberapa kesempatan aca-
ra. Hari itu diselenggarakan Workshop Penanaman
Nilai Keagamaan Guru PAUD untuk Solo Raya yang
dikoordinir oleh Irma. Kegiatan ini terekam dalam vi-
deo yang diproduksi CISForm berjudul “Menyemai
Asa, Pengarusutamaan Moderasi Beragama Guru
Pendidikan Anak Usia Dini’.

Ruangan hotel berdinding dan berlantai nuansa

Azan bergema dalam intro video, disambung foto
masjid, gereja, wihara dan berbagai bentuk rumah
ibadah lainnya, ditampilkan seolah menjelaskan In-
donesia adalah negara yang beragam keyakinan. Dr.
Muhrisun Afandi B.S.W. M Ag, M.S.W. atau akrab disa-
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pa Rison, Koordinator Peneliti
mengatakan project ini dilatarbe-
lakangi oleh temuan penelitian
PPIM sebelumnya bahwa ting-
kat toleransi guru-guru PAUD
ternyata justru lebih rendah
dibandingkan level diatasnya. Dr.
Muhammad Wildan, MA peneli-
ti CISForm lainnya mengatakan
bahwa berdasarkan observasi
lapangan, ternyata ditemukan
bahwa ada beberapa guru-guru
PAUD, TK dan RA menolak untuk
mengisi survei dan menghadiri
FGD yang diselenggarakan CIS-
Form. Hal ini menurutnya cukup
signifikan untuk menjadi peneli-
tian lanjutan.

Rison, yang saat ini menjabat
sebagai Kepala LPPM UIN Sunan
Kalijaga menjelaskan bahwa ke-
giatan kemudian dirancang un-
tuk mendapatkan informasi ten-
tang pendidikan agama untuk
anak usia dini. Data yang digali
baik dari sisi muatan kurikulum,
corak dan pendekatan penga-
jarannya, terutama kapasitas
guru-gurunya. Tujuannya ada-
lah untuk membangun resiliensi
para pengajar PAUD terhadap
persoalan konservatisme, into-
leransi dan esktremisme pada
sektor pendidikan.

Dr. Moh Nur
peneliti CISForm lainnya ber-
ujar, kebanyakan guru-guru
sebenarnya menolak materi
yang mengandung kekerasan
dan menganjurkan pengajaran

Ichwan, MA
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kasih sayang. Namun pada FGD
ditemukan, bahwa ada guru-
guru yang gemar menekankan
kisah-kisah peperangan baik ja-
man Nabi maupun sebelum dan
setelahnya. Padahal pada masa
usia dini, menurutnya lebih baik
ditekankan kisah-kisah positif,
misal keuletan dalam belajar,
kesabaran, kasih sayang dan
tema lain sejenis. Irma berpen-
dapat bahwa pandangan guru-
guru PAUD secara umum cukup
bersifat moderat. Hasil FGD juga
menyebutkan bahwa siswa-siswi
muslim dan non-muslim berinte-
raksi sangat bagus di PAUD dan
TK.

Namun demikian, dalam
isu-isu tertentu seperti persoal-
an kebangsaan, menurut Irma
masih perlu menjadi catatan.
Ada temuan penelitian tentang
guru-guru yang pro khilafah,
dengan mengatakan bahwa
nilai-nilai Pancasila bertentang-
an Islam, pemerintahan saat ini
thogut serta hormat bendera
merusak akidah dan sebagainya.
Perspektif demikian tentu sangat
signifikan dalam memengaruhi
cara pengajaran mereka kepada
murid-muridnya.

Modul peningkatan kapasitas
yang disusun CISForm, didasar-
kan pada survei daring terhadap
lebih dari enam ratus respon-
den pada sembilan kabupaten
dan kota. Usia subyek peneli-
tian cukup beragam, mulai dua



y Lalu ada 6,6% yang mengatakan bahwa nilai-nilai Pancasila
itu bertentangan dengan agama Islam

Fatimah Husein saat memberikan
penjelasan hasil riset CISForm

puluh hingga di atas lima puluh
tahunan. Mayoritas mereka ada-
lah lulusan sarjana dari prodi
pendidikan. Hasil survei kemu-
dian ditindaklanjuti melalui FGD
dan dikembangkan dalam mo-
dul Moderasi Beragama bagi gu-
ru-guru PAUD, RA dan TK yang
diujicobakan di tiga wilayah yaitu
Surakarta, Salatiga dan Yogya-
karta. Hasil observasi dan anal-
isis berdasarkan pre-test dan
post-test, kata Irma menunjuk-
kan bahwa modul yang disusun
sangat efektif dalam menurunan
tingkat Islamisme bahkan lebih
dari yang diprediksikan untuk
model pelatihan intensif satu
hari.

Dewi Widiyastuti, S.Pd. | (Ke-
tua Forum Komunikasi Guru PAl
TK, DI Yogyakarta) mengaku
telah mendapatkan tambahan
wawasan keilmuan dan teman
dengan mengikuti workshop
ini. “Materi-materi yang disam-
paikan, masya Allah luar biasa,
tentang bagaimana kita mesti
mencintai tanah ai, menana-

mkan toleransi pada anak usia
dini, agar tercipta generasi yang
selain benar-benar mencintai
bangsanya, tetapi juga mencin-
tai agamanya,” demikian ujar-
nya.

Mastiti Subur M.S.I (Guru RA

harapan Bangsa, Sleman, DI
Yogyakarta) mengungkapkan
hal serupa, bahwa materinya

sangat bagus dan dapat memoti-
vasi para guru sehingga menam-
pakkan ekspresinya. Menurut
Mastiti, dengan mengeluarkan
ekspresi maka guru-guru dapat
mewujudkan inovasi-inovasi
yang akan dikembangkan di ma-
sing-masing sekolahnya. Subar-
diyah S.Pd (guru TK Masyitoh
Greges, Donotirto, Kretek Ban-
tul) menegaskan bahwa pelati-
han ini mengapresiasi dan mem-
berikan kesempatan guru-guru
pendidikan dini TK sehingga
dapat meningkatkan kreativi-
tas serta pemahamannya dalam
mengembangkan model pendi-
dikan PAUD, RA dan TK.

H. Achmad Fauzi, S.Ag, M.Si
(Kepala Seksi Pendidikan Madra-
sah Kantor Kemenag, Kab. Sle-
man) mengatakan PAUD adalah
fase golden age bagi anak-anak
Indonesia. Beliau berharap, hasil
penelitian dan modul ini dapat
digunakan untuk jadi bahan bagi
institusinya dalam memberikan
pembinaan bagi RA dan madra-
sah pada umumnya. Hal ini se-
jalan dengan harapan CISForm
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yang diwakili Wildan, dengan
menyebutkan harapannya, bah-
wa modul ini dapat menjadi per-
timbangan para pengambil ke-
bijakan untuk digunakan dalam
pelatihan-pelatihan  guru-guru
PAUD, TK dan RA di di berbagai
kota lainnya di Indonesia.
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Signifikansi
di Masa
Pandemi



Sembilan Kisah Inspiratif tentang Moderasi Beragama
di Tengah Pandemi

Signifikansi
di Masa
Pandemi

“The youth of today are the leaders of tomorrow”
— Nelson Mandela

Para peserta Kick Off Meeting Peace Sociopreneur Academy
(PSA) dari berbagai lintas Mazhab Islam di Eco Camp
Bandung, 12 Desember 2020

ngan lantai berwarna kayu, terasa menghangatkan suasana. War-

na merah, kuning dan coklat di ruangan terasa kontras dengan
hijaunya pepohonan yang mengelilingi bangunan berdinding terbuka.
Udara segar menyelusup di tengah para peserta Peace Sociopreneur
Academy (PSA) yang tenang menunggu acara dimulai. Mereka duduk
berjarak, semua tertutup wajahnya. Meski bermasker, binar antusias
dan senyum tercermin di mata semua yang hadir. Sementara di lantai
dua, para tamu dan pengisi acara juga duduk menunggu, menghadap
sofa merah yang persis sama dengan lantai di bawahnya.

Sofa merah itu sejajar dengan latar berwarna kuning, seirama de-

Acara yang ditunggu ini adalah puncak dari rangkaian kegiatan
Peace Sociopreneur Academy (PSA). PSA diselenggarakan Peace
Generation (Peace Gen) dengan dukungan UNDP dan program CON-
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VEY PPIM UIN Syarif Hidayatul-
lah. MC membuka acara, kemu-
dian dilanjutkan sambutan oleh
Irfan Amalaee, pimpinan Peace
Gen. Irfan mengatakan, bahwa
berdasarkan berbagai peneli-
tian, tantangan terbesar saat
ini justru toleransi intra faith, hi-
langnya rasa menghargai dan
maraknya benci di sesama pe-
meluk agama sendiri. Menurut
Irfan, ratusan orang mendaftar
PSA, hanya sekitar tiga puluhan
saja yang diterima. Mereka bera-
sal dari berbagai ormas pemuda
yang berbeda, perwakilan dari
NU, Muhammadiyah, IJABI, Ah-
madiyah, PERSIS, ABI, Pemuda
Hijrah, Thorigoh Nagsabandiyah
dan sebagainya.

“Dialog antar iman, tidak
akan terjadi tanpa diawali de-
ngan dialog antar teman. Disku-
si bisa basi, yang penting adalah
solusi”, demikian kata Irfan. Mes-
ki tujuan program adalah dialog,
namun demikian yang dilakukan
bukanlah sekedar pertemuan
basa-basi, namun mengelar tan-
tangan project yang mesti diker-
jakan diantara mereka sendiri.
Ada lima isu yang ditawarkan,
mulai dari perempuan, kese-
taraan gender, hak kelompok
minoritas  dan/atau  marjinal,
lingkungan hidup dan sebagai-
nya. Tantangan ini kemudian
dikerjakan oleh enam kelompok
yang terbentuk kemudian. Pro-
ject ini kini telah selesai dan hari

ini adalah perayaan yang dilaku-
kan melalui pameran.

“PSA «adalah karya nyata
dari orang-orang yang berbeda.
Berbeda-beda itu bisa menjadi
masalah, tapi disini justru yang
berbeda memberikan solusi
terhadap masalah. PERSIS dan
Syiah bisa bekerjasama ber-
sama untuk membuat sesuatu,
buktinya,” imbuh Irfan kembali.
Selain panitia dan peserta, aca-
ra ini juga dihadiri FKPT Jawa
Barat, perwakilan Kemenag Kota
Bandung, Kesbangpol Kota Ban-
dung, Kesbangpol Provinsi Jawa
Barat dan berbagai perwakilan
ormas pemuda. Bambang Sukar-
di (Kesbangpol Kota Bandung)
menyatakan mengapresiasi ke-
giatan positif anak-anak muda
yang datang dari berbagai kota
ini. Hal ini sangat mendukung
mereka untuk satu Indonesia,
demikian ujarnya.

Acara berlangsung hangat,
diwarnai dengan humor oleh MC
dan pengisi acara. MC menga-
takan bahwa jika ada persoalan
saat acara, maka akan diserah-
kan oleh “yang diatas”. Secara
harafiah, di lantai dua memang
duduk para pimpinan lembaga
dan pengisi acara. Kegiatan ini
juga diselingi oleh ice breaking,
melalui permainan tepuk teman,
mengeja serta mengirim energi
positif secara bergantian di an-
tara peserta. Kemudian setiap
kelompok menceritakan karya
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mereka masing-masing yaitu film
pendek, board games, podcast,
minilessons, video dan lagu. Pre-
sentasi juga dilengkapi dengan
kisah perubahan yang terjadi
selama mereka mengikuti PSA
ini. Kegiatan sempat terhenti se-
bentar, untuk menghargai saat
hening rutin di eco camp, tempat
acara digelar. Waktu lebih dari
tiga jam menjadi tidak terasa,
karena keseruan acara dan da-
lamnya makna dibalik berbagai
proses sebelumnya. Satu lagu
yang diputar disini, makin mem-
buat siapapun tergetar mende-
ngarnya:

Kita sudah di sini, duduk bersa-
ma, saling mendengarkan

Kita hormati, pilihan perjalanan,

Janganlah satu saling sama,
retak dalam sangka

Kita masih di sini, duduk bersa-
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Renjana untuk
Menghadang
Bencana

mengundang segan di awal pertemuan. Namun

begitu bicara, terasa kelembutan dan semangat
dalam mengawal dan mengerjakan program ini. “Per-
bedaan itu dapat menjadi bencana karena orang ti-
dak ada kerjaan. Makanya di PSA ini, para peserta
yang berasal dari berbagai organisasi intra agama
yang berbeda, dibuatkan kesibukan,” demikian ujar-
nya. Wawan Gunawan adalah penanggungjawab PSA,
sejak Mei 2020 bekerja sebagai Content Manager
di Peace Generation, Bandung. Selain menggawangi
PSA, ia juga bertanggungjawab dalam Knowledge
Hub, sebuah program untuk membuat database ke-
giatan dan lembaga dalam bidang perdamaian, de-
ngan dukungan AIPJ 2.

Sosok berkulit gelap, bertubuh tegap ini awalnya

Bapak tiga anak, dua perempuan dan satu laki-la-
ki ini menyelesaikan sarjananya di bidang Penyiaran
Islam, UIN Sunan Gunung Dijati, Bandung. la melan-
jutkan studinya di Magister Religious Studies dengan
dukungan beasiswa Kemenag di kampus yang sama.
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la mengawali gerakan dengan
menginisiasi PAKUAN, lemba-
ga pendampingan masyarakat
adat bersama teman-temannya.
Alumni Desantara untuk pro-
gram pelatihan madrasah eman-
sipatoris ini mengatakan bahwa
sejak masa pemerintahan Gus
Dur ada banyak kemajuan bagi
kelompok minoritas. Misalnya
Khonghucu telah diakui sebagai
agama, namun masyarakat adat
tetap belum ada acuan dan
mendapatkan tempat semesti-
nya.

Sejak 2004, Wawan juga ak-
tif di Jaringan Kerja Antar Umat
Beragama (Jakatarub) dimana
Setara Institute, dan Wahid Foun-
dations termasuk mitra yang su-
dah bekerjasama sejak lama.
Pria yang menjadi presidium
Jakatarub ini mengatakan bah-
wa organisasi ini berupa forum
dan bukan NGO, sehingga sum-
ber pendanaan utama melalui
crowdfunding dari masyarakat.
Sebagai aktivis, Wawan menga-
takan ia tidak pernah berhenti
untuk dekat dengan masyarakat
terutama dalam jejaring interfi-
dei. Basis organisasinya adalah
NU dan kini ia menjabat sebagai
Sekretaris Lakpesdam untuk
wilayah Jawa Barat.

Pertengahan Maret ini ia akan
ke Sumatera Utara dan Poso, un-
tuk program pendekatan psikolo-
gi sosial untuk daerah-daerah
konflik. la merasa cocok bekerja
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di Peace Gen, karena di samping
ia yang banyak bekerja di grass-
root, ada Irfan Amalee yang
dapat berjejaring dengan semua
lini, termasuk kelompok mene-
ngah ke atas. Dengan demikian,
menurut Wawan, isu perdamaian
dapat digaungkan di semua ka-
langan. Selain menjangkau ber-
bagai kalangan, Peace Gen juga
telah terbukti memiliki berbagai
inovasi dan kreativitas dalam
mengemas program. PSA salah
satunya, bertujuan memba-
ngun dialog intra iman, namun
sama sekali tidak memberikan
materi tentang keyakinan. Men-
jembatani perbedaan, dengan
menginisiasi pertemuan dan har-
moni ekonomi demi hidup bersa-
ma yang berkelanjutan.



Dulu Berseteru,
Kini Bersatu

“Perdamaian itu harus diajarkan,
untuk menumbuhkan kesadaran”
-Irfan Amalee

PEP ‘E STARTS HERE'!

FGD dengan perwakilan Tokoh Agama lintas Mazhab (NU,
Muhammadiyah, Persis, Syiah, Ahmadiyah) di Kantor Peace
Generation, 5 Agustus 2020

duction workshop, mentoring dan media development. Diawali

dengan kegiatan focus group discussion (FGD) di kantor Peace
Gen pada Agustus 2020, dengan menghadirkan dua perwakilan da-
lam setiap ormas keagamaan (satu pemuda dan satu tokoh agama)
di Bandung. FGD ini menyepakati bahwa penting kegiatan dialog na-
mun tidak khusus membahas agama karena diyakini tidak akan ada
titik temu jika yang dibahas adalah perbedaan mazhab dan keyakinan.
Para ormas yang hadir juga menyetujui untuk mengirimkan perwakilan,
selain Peace Gen akan membuat pendaftaran terbuka.

Program PSA itu sendiri terdiri dari tiga kegiatan utama vyaitu in-

Proposal kegiatan hanya mensyaratkan lima belas peserta saja.
Namun demikian ternyata animo peminat luar biasa, seratus lima pu-
luh orang resmi mendaftar. Setelah melalui seleksi administrasi, wa-
wancara melalui telpon atau WA dan proses lainnya, tersaring 32
orang anak muda sebagai calon peserta. Mereka yang mendaftar

108



selain dari NU dan Muhammad-
iyah, juga terdiri dari PERSIS,
IJABI, Pemuda Hijrah, Jamaah
Tabligh bahkan pemuda HTI. Se-
lain Bandung, peserta ada yang
datang dari Garut, Tasikmalaya
hingga Jember, Jawa Timur.

Induction workshop dilak-
sanakan selama tiga hari di Ko-
munitas Muslim Mengaji (Komuiji)
pada bulan November 2020. Se-
suai protokol pendemi Covid-19,
MC dan fasilitator berada di
ruang terpisah, sementara pe-
serta mengikuti melalui zoom.
Workshop berlangsung interaktif
dengan diselingi games. Peace
Gen juga mengirimkan buku di-
ary untuk mencatat serta hadiah
merchandise berupa kaos, buku
dan sebagainya. Sebelumnya
workshop dimulai, para fasilita-
tor direkrut untuk menjadi jem-
batan antara Peace Gen dengan
peserta. Ada juga mentor yang
membantu teknis untuk mem-
buat produk kreatif seperti film/
video, podcast, mini lessons,
board game dan musik.

Hari pertama workshop be-
rupa materi tentang sociopre-
neur oleh Irfan Amalee, Amelia
Hapsari, Usman Hamid dan Kalis
Mardiasih. Topiknya terutama
adalah bagaimana menggarap
project yang berdampak ke
masyarakat. Hari kedua materi
terkait content yang akan dikem-
bangkan dalam project, vyaitu
tentang isu lingkungan dan so-

sial. Selain keragaman para pe-
serta, Peace Gen juga memper-
timbangkan latar belakang dan
perimbangan gender pembicara.
Misalnya materi tentang diskrimi-
nasi perempuan dibawakan oleh
Neng Hannah mewakili NU). Nia
Kurniawati membawakan materi
tentang ekonomi umat), Mudiya-
ti Rahmatunnisa adalah dosen
FISIP UNPAD dan Ahmadiyah,
serta | Ketut Wiguna adalah ahli
tentang ramah lingkungan.

Selesai tema diskriminasi pe-
rempuan, siang dilanjutkan topik
isu lingkungan yang diisi oleh
Romo Ferry, Ai Yunus Rusyana
(pendiri YIPC dan perwakilan
Muhammadiyah), serta Rini Rah-
mawati dari Mutti Institute, serta
Yulianti Hamdani (Konselor). Hari
ketiga Andi Abdul Qodir mengi-
si materi tentang design think-
ing serta bagaimana mengemas
dan membuat program sehing-
ga menjadi menarik. Setelah in-
duction workshop, peserta yang
dibagi menjadi enam kelompok
diberikan waktu satu bulan un-
tuk membuat karya. Tema dise-
rahkan peserta dan terwujudlah
enam kelompok yang meng-
hasilkan film/video, podcast, mini
lessons, board game dan musik.

Tahapan yang dilalui adalah
mengembangkan karya adalah
FIDS (feeling, imagine, do dan
sharing). Strategi ini berhasil
membuat para peserta meng-
hasilkan karya, dengan pe-
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mikiran dan hati mereka, serta
tercermin dari nama-nama yang
dipilihnya. Salah satu kelompok
mengambil nama “Suhunan”
yaitu salah satu bagian rumah
adat Sunda. Suhunan bermakna
sebagai tempat penyangga/ber-
lindung. Maknanya untuk meng-
gandeng perbedaan dalam
kelompok, yang terdiri dari per-
wakilan Pemuda Hijrah, PERSIS,
NU, Muhamadiyah, Ahmadiyah.
Kelompok ini mengambil judul
“Berdamai dengan Lingkungan”.

Risqgieka, perwakilan PER-
SIS mengatakan kegiatan karya
ini adalah momen yang sangat
menyenangkan, di mana ia ber-
temu lima orang berbeda dalam
satu kelompok dan menyepakati
tema lingkungan terkait manaje-
men air, sampah makanan dan
sampah plastik bersama-sama.
la mendapatkan pengalaman
baru berteman dengan Mila yang
bercadar. Awal-
nya ragu, ternyata
sekarang menjadi
teman baik, de-
mikian tanggap-
nya. “Perbedaan
dan keragaman
ternyata sangat
menyenangkan.
Bagaimana  kami
berlima, bisa
bekerja  bersama
dan menghasil-
kan karya nyata,”
ujarnya. “Tidak sa-
ling setuju, tapi sa-

ling memahami,” imbuh Wawan.
Salah satu kawan Risqgieka, Kiki
menegaskan, “pertemuan yang
rekat, meruntuhkan sekat”.

Kelompok berikut adalah
Wawu(h) yang membuat board
game. Wawu(h) diambil dari ba-
hasa Arab yaitu menyambung-
kan dan bahasa Sunda artinya
kenal. Di kelompok ini ada per-
wakilan dari NU, Muhammadi-
yah, IJABI dan Jamaah Tabligh,
eks HTI Irfan dari IJABI me-
ngatkan tema yang dipilih adalah
kelompok minoritas. Kelompok-
nya juga menyepakati, bahwa
ke depan, akan terus membuat
board game, untuk membangun
upaya perdamaian berkesinam-
bungan, terutama di antara anak
muda.

Metanoia dalam  bahasa
Yunani berarti perubahan akal,
budi, pola pikir dan gaya hidup
menjadi lebih baik lagi, dipilih

Salah satu diskusi kelompok pada kegiatan
Peace Sociopreneur Academy (PSA)



sebagai nama oleh kelompok
yang mengerjakan project pod-
cast. Kelompok ini kebetulan
semuanya perempuan dan me-
rupakan perwakilan dari Pemu-
da Hijrah, Muhamadiyah dan
IJABI. Cinta dari Pemuda Hijrah
mengatakan kelompoknya sepa-
kat memilih tema kekerasan dan
diskriminasi terhadap perem-
puan. Ada tujuh podcast yang
dapat diakses di peace gen.id di
mana masing-masing berdurasi
15-20 menit. Ada dua narasum-
ber yang dilibatkan, yaitu korban
dan psikolog yang membahas
tema kesehatan mental serta
pelecehan.

Korban yang bersedia diwa-
wancara adalah seorang perem-
puan bercadar, dimana pelaku
kekerasan adalah justru teman-
nya sendiri. Siapapun dapat
menjadi korban, cadar bukan
menjadi halangan bagi pelaku
kekerasan seksual, demikian
ujarnya. la menekankan ten-
tang bagaimana cara menerima
diri dan pentingnya untuk terus
mencintai diri sendiri. Selain di-
tujukan bagi korban, podcast
juga berisi tentang bagaimana
mengenali ciri pelaku dan cara
mencari bantuan bagi pelaku.
Di kelompok ini, ada Siska yang
awalnya gentar mengakui bah-
wa dirinya perwakilan [JABI.
Ternyata beberapa peserta lain
dan bahkan narasumber, ada
juga yang berasal dari [JABI.
Hatinya makin lega, setelah tahu

m

ternyata teman-temannya dapat
menerima dan tidak memperma-
salahkan dari manapun asal or-
ganisasinya.

Kelompok Bebas membuat
dua video, juga dengan tema
pelecehan seksual (cat calling).
Siti Fatonah dalam presentasi
menyatakan, bebas artinya ada-
lah bebas berkarya dan bebas
membicarakan apa saja. Ter-
masuk bebas bertanya tentang
kecurigaan-kecurigaan yang
selama ini terjadi di kelompok-
nya yang terdiri dari perwakilan
Ahmadiyah, NU, Muhammadiyah
dan IJABI. Kelompok yang mem-
buat mini lessons mengenal-
kan diri sebagai Avatar. Mere-
ka berharap dapat menyerap
kemampuan Avatar untuk me-
ngendalikan air, tanah dan uda-
ra sehingga mereka setidaknya
mampu mengendalikan diri dulu.
Kelompok ini menggali cerita
masing-masing, kemudian dio-
lah menjadi content dan tayang
di istagram.

Abdul Azis Muharam Mulya-
di terlibat dalam Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI) sejak SMA. Tiga
tahun belakangan, ia tidak lagi
aktif begitu organisasinya dibu-
barkan pemerintah. Suatu saat,
ia melihat postingan Peace Gen
melalui sosial media dan awal-
nya menyangka bahwa ini pela-
tihan wirausaha. Ternyata ke-
giatannya adalah pertemuan
pemuda lintas mazhab dalam



agama Islam. Meski awalnya
ragu, namun Kkegiatan Peace
Gen diakuinya sangat berperan
dalam mengubah pandangan-
nya tentang kelompok yang se-
lama ini dianggapnya sebagai
musuh. Pengalaman bekerja dan
membuat karya bersama, me-
mungkinkan dialog dan interaksi
secara lebih intim. la lebih mema-
hami dan mengerti keragaman
dalam Islam.”Dari lawan, menja-
di kawan,” demikian ujarnya.

Senada dengan Aziz, Mil-
la Fauziah Fitriawati mewakili
Pemuda Hijrah mengatakan se-
belumnya ia memiliki prasangka
terhadap beberapa organisasi
dan mazhab yang berbeda.
“Jadi sebelumnya kan
banyak mendengar
dari mana-mana kalau
organisasi ini begini,
organisasi itu begitu.
Ternyata pas ngobrol
langsung sama orang-
nya di sesi ‘Ask Me
Anything’ dijelasin
gitu, oh ternyata ber-
arti kita memang
harus tabayyun, harus
cari tahu lebih dalam
dulu baru ngasih

penilaian”

demikian simpulnya. Perjumpaan
dalam kegiatan Peace Gen de-
ngan dukungan program CON-
VEY 4 ini relatif singkat, namun
efektif membuat yang berbe-
da menjadi dekat. Pengalaman
Aziz dan Milla, tercermin dalam
karya kelompok lima yang ber-
nama Nada. Mereka membuat
lagu Bersama Kita Di Sini, yang
mewakili komitmen para peser-
ta untuk terus berkarya, meski
ditengah berbagai perbedaan
yang ada.

Kita sudah di sini, duduk
bersama saling mendengarkan

Kita masih di sini,
,membangun cerita, bagaimana
baiknya

Kita hormati perjalanan,
bertahan sama-sama, meretas
gelisah

Kuatlah kita bersama,
percayalah kita bisa

Berdiri, bekerja, tak ada
beda

Hiduplah kita bersama,
sandingkanlah cita-cita,

Sepakat berdamai, tak ada
jeda...
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Kuatlah kita bersama,
percayalah kita bisa
Berdiri, bekerja, tak ada beda

Hiduplah kita bersama,
sandingkanlah cita-cita,
Sepakat berdamai,

tak ada jeda

yang diciptakan oleh anak muda muslim dari

berbagai kelompok aliran yang berbeda. Ada
yang dari Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI),
Muhammadiyah, mantan anggota Hizbu Tahrir Indo-
nesia (HTI), Nadlatul Ulama, dan Ahmadiyah. Lagu
tersebut memuat ajakan untuk melihat perbedaan se-
bagai sebuah anugrah yang patut disyukuri. Saat vi-
deo klip lagu ini ditayangkan pada CONVEY Day 2021
“Berbeda Tetap Bersama” melalui YouTube, banyak
viewers yang berkomentar bahwa mereka tersadar-
kan perbedaan bukan halangan untuk saling ber-
teman.

Begitulah penggalan lagu “Bersama Kita Di Sini”

Lagu tersebut adalah sebuah produk kolabora-
si peserta kegiatan Peace Sociopreneur Academy
(PSA) yang dilakukan oleh Peace Generation melalui
program CONVEY Indonesia. Kegiatan ini adalah se-
buah program tidak lanjut yang didesain berdasarkan
temuan survei nasional yang dilakukan oleh Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta
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pada tahun 2018. Survei tersebut
menemukan bahwa siswa mus-
lim justru lebih intoleran terhadap
mereka yang berbeda aliran da-
lam Islam dari pada kepada yang
berbeda agama. Kang Wawan,
Koordinator kegiatan PSA, men-
ceritakan bahwa kegiatan ini
berhasil mempertemukan pemu-
da dari berbagai kelompok alir-
an dalam Islam yang tidak ja-
rang saling memiliki prasangka
buruk. Melalui kegiatan ini, para
peserta disadarkan bahwa per-
jumpaan dan dialog antar perbe-
daan merukapan kunci penting
perdamaian. “Tidak ada dialog
antar iman, sebelum dialog antar
teman,” tutur Wawan.

Kegiatan ini adalah contoh
kecil dari banyak kegiatan CON-
VEY (Countering Violent Extrem-
ism for Youth) yang saat ini telah
memasuki tahun keempat. CON-
VEY memiliki tujuan untuk mem-
bagun ketahanan masyarakat,
terutama generasi muda, ter-
hadap kekerasan ekstrimisme
melalui pendidikan agama yang
moderat. Sejak awal, secara sa-
dar CONVEY memilih jalur pen-
didikan, khususnya pendidikan
agama, sebagai medium untuk
mencapai tujuan tersebut. Kami
percaya bahwa melalui pendi-
dikan lah, nilai dan kesadaran
tentang pentingya perdamaian
dan merayakan keragaman
dapat ditanamkan. Dengan
membekali generasi muda de-
ngan pendidikan yang inklu-
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sif, kami yakin akan tumbuhnya
bangsa yang dapat merawat ke-
binekaan dan perdamaian bang-
sa. Walaupun pada tahun ke-
empat ini pelaksanaan program
CONVEY menagalami banyak
tantang karena penyebaran pan-
demi Covid-19, namun seluruh
kegiatan dapat terlaksana de-
ngan baik dan telah berkontribu-
si pada pencegahan kekeresan
ekstrimisme di Indonesia.

Selain cerita dari Kang Wawan
dengan kegiatan PSA-nya, ma-
sih banyak cerita menarik lain-
nya di buku ini yang bercerita
bagaimana CONVEY mampu
membantu menyadarkan banyak
orang akan pentingnya pence-
gahan ekstrimisme kekerasan.
Dita Kirana, seorang peneliti
PPIM, misalnya. Saat mejadi host
CONVEY Day 2021, ia berceri-
ta bagaimana CONVEY telah
membantu dirinya memahami
pentingnya perjumpaan terha-
dap perbedaan agar dapat pe-
numbuhkan rasan toleransi dan
saling menghargai antar sesama
manusia. Pipit Aidul Fitriaya, pe-
neliti Maarif Institute, mencerita-
kan keterlibatannya dalam studi
dampak kunjungan pemimpin
pesantren ke Jepang. Melalui
kunjungan ini, banyak peserta
yang belajar tentang hidup ber-
toleransi dengan orang yang
berbeda agama. Fatihan Husein
yang juga merupakan peneliti
CISForm menceritakan bahwa
modul pelatihan yang dikem-



bangkan melalui program CON-
VEY telah berhasil mengurangi
tingkat Islamisme guru perem-
puan PAUD dan TK di Surakarta,
Yogyakarta, dan Salatiga.

Kisah-kisah yang tertulis da-
lam buku ini menjadi sebuah
bukti betapa pentingnya usa-
ha-usaha menyebarkan nilai-
nilai toleransi dan moderasi
beragama untuk mencegah eks-
trimisme berbasis kekerasan di
Indonesia, termasuk pada saat
pandemi Covid-19. Banyaknya
pihak yang terinspirasi oleh ke-
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giatan-kegiatan CONVEY te-
lah memberikan semangat baru
bagi kami untuk terus mempro-
mosikan perdamaian melalui
jalur pendidikan di bumi pertiwi.
Semoga cerita-cerita yang di-
sampaikan juga dapat memberi
inspirasi bagi para pembaca un-
tuk merawat kebinekaan bangsa
demiIndonesia yang lebih damai
dan nyaman bagi semua golong-
an.

Ismatu Ropi Ph.D
(Direktur Eksekutif
PPIM UIN Jakarta)
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